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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan produk diawali dengan mengumpulkan informasi. 
Kemudian membuat rancangan model dan mengembangkan produk awal.  
1. Mengumpulkan Informasi 
Informasi dikumpulkan dari hasil penelitian terdahulu, kajian teori, dan 
kajian pustaka. Berikut uraian masing-masing kegiatan tersebut. 
a. Penelitian Terdahulu 
Banyaknya kasus penyimpangan yang terjadi di kalangan peserta didik 
seperti perilaku mencontek, kurang menghormati orang lain terutama yang lebih 
tua, berperilaku kasar, tawuran, hingga penggunaan narkoba menunjukkan 
rendahnya living values. Data Badan Narkotika Nasional menunjukkan bahwa 
jumlah pengguna narkoba di Indonesia hingga November 2015 meningkat 
mencapai 5,9 juta orang (Buwas: 2016). Hasil penelitian Utomo et al. (2011) 
menyatakan bahwa tingkat kejujuran di kalangan peserta didik sangat rendah.  
Penelitian Sutjipto (2011: 661) menyebutkan bahwa satuan pendidikan 
rintisan pada umumnya berhasil menerapkan living values yang dapat diamati, 
namun belum ditemukan pelaksanaan pendidikan living values dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas meskipun telah tertuang dalam silabus dan RPP. Khusus di 
Kabupaten Wonosobo beberapa SMA/MA telah menanamkan living values, 
seperti jabat tangan guru piket dengan peserta didik setiap pagi (menanamkan 
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nilai sopan santun). Namun, penanaman living values dalam pembelajaran fisika 
masih jarang dilaksanakan.  
Selain rendahnya living values, keterampilan berpikir kreatif peserta didik 
juga masih rendah. Penelitian Sugiyanto et al. (2018) menunjukkan rata-rata 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik di kabupaten Klaten pada SMA  
kategori tinggi 28,66% dan SMA kategori rendah 13,71%. Rendahnya 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik tidak dapat dibiarkan karena dapat 
berimbas pada pencapaian hasil belajar. Ada hubungan positif dan signifikan 
antara prestasi belajar dan kreativitas (Naderi, Abdullah, Aizan, Sharir, & Kumar, 
2010; Anwar, Khizar, Naseer, & Muhammad, 2012; Surapuramath, 2014;, Namin, 
Marsooli, & Ashouri (2014). Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2019) menunjukkan bahwa rata-rata ujian nasional peserta didik SMA/MA 
Tahun Pelajaran 2017/2018 mata pelajaran Fisika 43,67 dan standar deviasi 15,20 
dengan kategori kurang.  
Hasil wawancara dengan beberapa guru fisika yang tergabung dalam 
MGMP Fisika SMA/MA Kabupaten Wonosobo menyatakan bahwa penerapan 
keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran fisika masih minim. Guru lebih 
fokus penyampaian materi dengan ceramah dan diskusi. Praktikum—salah satu 
cara merangsang peserta didik memiliki keterampilan berpikir kreatif—pun  
masih jarang dilakukan guru. Hanya sebagian kecil guru yang membelajarkan 
praktikum pada peserta didik yaitu satu kali dalam satu semester menggunakan 
KIT. Kurang lengkapnya KIT dan kurangnya memahami petunjuk praktikum 
menggunakan KIT menjadi alasan sebagian guru tidak melaksanakan praktikum.  
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Microsoft excel merupakan salah satu program yang dapat digunakan untuk 
menganalisis data hasil praktikum, salah satunya dalam bentuk grafik. Hasil 
wawancara dengan beberapa guru fisika SMA menunjukkan bahwa belum ada 
satu guru fisika menggunakan program excel untuk menganalisis data hasil 
praktikum. Mengingat teknologi informatika (TI) merupakan mata pelajaran 
tersendiri di SMA/MA, maka wawancara dilakukan terhadap 5 guru TI yang 
tersebar di 4 SMA untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 
program excel. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran TI tentang 
program Ms. Excel masih minim. Program excel hanya dipelajari peserta didik 
tentang input data dan penyajian data dalam bentuk tabel. Artinya, pemanfaatan 
program Ms. Excel untuk menganalisis grafik hasil praktikum belum ada.   
b. Kajian Teori dan Pustaka  
 Selain hasil penelitian terdahulu, pembentukan model juga dilakukan 
dengan menggali hasil kajian teori dan pustaka. Kajian tersebut meliputi (1) 
karakteristik peserta didik di SMA, (2) pembelajaran fisika di SMA, (3) potensi 
lokal di suatu daerah, (3) living values, (4) keterampilan berpikir kreatif, (5) 
filosofi konstruktivism, (6) model latihan penelitian, dan (7) pendekatan CTL. 
Berbagai kajian tersebut terdapat di BAB II dan digunakan untuk meramu 
pembentukan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan living values.  
2. Membuat Rancangan Model 
Hasil penelitian terdahulu, kajian teori dan pustaka digunakan untuk 
merancang model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal untuk 
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meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan living values. Rancangan model 
berupa bagan hipotetik (Gambar 2), sintaks model pembelajaran fisika kontekstual 
(Gambar 3), dan bagan hipotetik disertai setting pembelajaran (Tabel 2) terdapat di 
BAB II. 
Diagram pengembangan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis 
potensi lokal terdapat pada Gambar 13. Pengembangan model terdiri dari 4 bagian, 
yaitu (1) komponen model, (2) isi model, (3) sasaran model, dan (4) capaian 
belajar.  
Komponen model terdiri dari potensi lokal, teori-teori pembelajaran, dan 
hasil riset awal. Teori-teori pembelajaran meliputi filosofi konstruktivisme, 
pendekatan CTL, model latihan penelitian, pembelajaran fisika di SMA, dan 
karakteristik peserta didik SMA.  
Isi model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal terdiri dari 
(1) buku model dan (2) perangkat pembelajarannya. Buku memuat pendahuluan, 
landasan teori, model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal, dan 
penutup. Perangkat model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
terdiri dari RPP, LKPD, handout, dan lembar penilaian. Sasaran model yaitu 
terpenuhinya model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan 
perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Capaian belajar dari model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal yaitu peningkatan 
keterampilan berpikir kreatif dan living values peserta didik. 
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Gambar 13. Pengembangan model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal 
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3. Mengembangkan Produk Awal 
Pengembangan produk awal, yaitu model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal dan pengembangan perangkat pembelajarannya.  
a. Buku Model Pembelajaran Fisika Kontekstual Berbasis Potensi Lokal 
Buku model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
merupakan buku pegangan bagi guru dalam merencanakan, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal. Buku model memuat 4 
bagian yaitu, pendahuluan, landasan teori, model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal, dan penutup.  
Pendahuluan memuat latar belakang, tujuan, sasaran pembaca, cakupan dan 
ruang lingkup bahan, dan petunjuk penggunaan model. Latar belakang memuat 
hasil penelitian sebelumnya dan kondisi pembelajaran di SMA selama ini. 
Penyusunan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
mendukung program pemerintah tentang pembelajaran berbasis karakter dan 
program pendidikan berbasis keunggulan lokal (Peraturan Pemerintah RI Nomor 
17 Tahun 2010 Pasal 35 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan). 
Tujuan penyusunan buku memuat tujuan penyusunan model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal yaitu memberikan arah dan fokus model 
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yaitu peningkatan keterampilan 
berpikir kreatif dan living values. Sasaran pembaca buku ini adalah guru-guru 
fisika di SMA. Cakupan dan ruang lingkup bahan pengembangan dibatasi pada 
tema ―fluida statis‖ dan ―mengenal teori kinetik gas‖. Model pembelajaran fisika 
123 
 
kontekstual berbasis potensi lokal dilengkapi dengan RPP, handout, dan LKPD. 
Petunjuk penggunaan model menyajikan langkah guru dan peserta didik dalam 
melaksanakan dan mencapai tujuan pembelajaran. 
Landasan teori berisi teori yang diacu dalam mengembangkan model 
pembelajaran, seperti teori perkembangan peserta didik di SMA, pembelajaran 
fisika di SMA, teori belajar konstruktivisme, teori tentang keterampilan berpikir 
kreatif, dan living values. Teori lainnya yaitu pembelajaran fisika dengan 
memanfaatkan potensi lokal. Pengembangan model salanjutnya mengikuti 
komponen-komponen model pembelajaran yang dikembangkan oleh Joyce et al. 
(2009) meliputi sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, dampak 
langsung, dan dampak pengiring.   
Model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
mendeskripsikan (1) konsep dasar, (2) prinsip dasar, (3) prosedur pembelajaran 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal, dan (4) evaluasi 
pembelajaran. Konsep dasar model pembelajaran fisika kontekstual berbasis 
potensi lokal meliputi: (a) pendekatan yang digunakan sebagai acuan, (b) strategi 
pembelajaran yang digunakan sebagai pijakan. Prinsip dasar pengembangan 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal yaitu: (a) kesesuaian 
isi materi dan tema pembelajaran dengan aktivitas di kelas yang kontekstual 
sesuai dengan potensi lokal, (b) ketepatan pemilihan objek yang menunjukkan 
potensi lokal, (c) ketepatan menentukan bentuk eksperimen yang dilakukan, (d) 
dan pengelolaan kelas yang baik. Model pembelajaran fisika kontekstual berbasis 
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potensi lokal tersusun atas lima aspek, yaitu sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, 
sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring. 
1) Sintaks 
Sintaks model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal terdiri 
dari 8 tahap. Ini dapat dilihat di Tabel 11.   
Tabel 11. Sintaks model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
beserta kegiatan pembelajaran 
 
No Sintaks  Aktivitas guru Aktivitas peserta didik  
1 Eksplorasi 
permasalahan 
nyata 
Menunjukkan 
permasalahan 
Mengkaji permasalahan dalam fisika 
yang berkaitan dengan potensi lokal. 
2 Prosedur 
percobaan 
Menjelaskan 
prosedur 
percobaan 
Memahami prosedur percobaan 
secara rinci 
3 Pengembang
an hipotesis 
Memandu 
peserta didik 
menentukan 
hipotesis 
Memberi jawaban sementara untuk 
menyelesaikan masalah 
4 Desain 
percobaan 
Mendampingi  
peserta didik 
Menentukan alat dan bahan 
percobaan  
5 Percobaan Mendampingi 
dan mengawasi 
pelaksanaan 
percobaan 
Menyusun alat dan bahan percobaan 
Melakukan percobaan 
Mengulang percobaan untuk 
mendapatkan data terbaik 
6 Analisis hasil 
percobaan 
Mengawasi Menganalisis hasil percobaan  
Membuat grafik hasil percobaan 
menggunakan program excel 
Menyelesaikan percobaan hingga 
analisis data secara tepat waktu 
7 Komunikasi 
hasil 
percobaan 
Memandu 
komunikasi 
antarkelompok 
Mengkomunikasikan hasil percobaan 
Menghargai hasil percobaan orang 
lain 
8 Refleksi Mengarahkan 
diskusi 
Menganalisis hasil percobaan yang 
belum sesuai dengan teori 
Menyimpulkan cara melakukan 
percobaan yang benar 
Memberikan reward bagi kelompok 
yang melakukan percobaan dengan 
benar 
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2) Sistem Sosial 
Model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal bersifaat 
kooperatif dan ketat. Masing-masing peserta didik harus bersinergi dalam satu 
kelompok melakukan kegiatan yang sudah disusun dengan baik dan teratur. 
3) Prinsip-Prinsip Reaksi 
Selama pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal, guru dituntut perannya sebagai fasilitator. 
Artinya, tugas guru mengarahkan pembelajaran, menciptakan suasana belajar 
yang kondusif, membantu peserta didik melakukan percobaan seperlunya tanpa 
ikut melakukan percobaan. 
4) Dampak Instruksional 
Dampak instruksional yang dituju pada pembelajaran fisika menggunakan 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal yaitu adanya 
peningkatan keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik. Hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan skor tes dan skor observasi setelah melaksanakan pembelajaran. 
5) Dampak Pengiring 
Peningkatan living values merupakan dampak pengiring yang diharapkan 
muncul dari pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal. Peningkatan tersebut terlihat dari peningkatan 
skor angket living values yang diisi oleh orang tua peserta didik dan skor 
observasi living values peserta didik. Living values yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah kejujuran, kerja sama sinergis, dan tanggung jawab.  
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6) Sistem Pendukung 
Sistem pendukung model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi 
lokal terdiri dari 3 bagian, yaitu (1) alat percobaan, (2) potensi lokal, dan (3) 
perangkat pembelajaran. Alat percobaan meliputi termometer, gelas ukur, tabung 
reaksi, statif, hygrometer, pembakar bunsen, spirtus, pipa. Potensi lokal yang 
digunakan yaitu belerang dari Kawah Sikidang. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan meliputi RPP, LKPD, handout, dan lembar penilaian. Lembar 
penilaian meliputi (1) lembar validasi model, (2) lembar validasi RPP, (3) lembar 
validasi LKPD, (4) lembar validasi handout, (5) lembar validasi pelaksanaan 
pembelajaran, (6) tes dan lembar observasi keterampilan berpikir kreatif, (7) 
angket dan lembar observasi living values. 
b. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Pembelajaran Fisika 
Kontekstual Berbasis Potensi Lokal 
Perangkat pendukung pembelajaran model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal terdiri dari 4, yaitu RPP, LKPD, handout, dan lembar 
penilaian. Berikut uraiannya. 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP disusun dengan tujuan sebagai pegangan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. RPP tersusun atas 8 komponen, yaitu (a) identitas, 
(b) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), (c) indikator dan tujuan 
pembelajaran, (d) materi, (e) pendekatan dan metode pembelajaran, (f) media, alat 
dan sumber belajar, (g) kegiatan pembelajaran, dan (h) penilaian. Identitas 
memuat: satuan pendidikan, kelas/semester, materi, alokasi waktu.  
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KI berisi sejumlah capaian dalam aspek spiritual (KI 1), sistem sosial (KI 
2), pengetahuan (KI 3), dan keterampilan (KI 4). KD berisi capaian hasil 
penjabaran dari KI. Indikator berisi sejumlah rumusan capaian pembelajaran 
secara operasional yang diturunkan dari KD.  
Tujuan berisi sejumlah cara mencapai tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai mengacu pada indikator yang telah ditentukan. Materi memuat materi 
fisika yang akan disampaikan dalam pembelajaran.  
Pendekatan dan metode memuat pendekatan dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan dalam model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi 
lokal. Media, alat, dan sumber belajar memuat sejumlah media, alat, dan sumber 
belajar yang diperlukan dalam pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran memuat langkah-langkah pembelajaran berdasarkan 
sintaks model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal. Kegiatan 
pembelajaran meliputi Pendahuluan, Kegiatan Inti dan Penutup. Pendahuluan 
terdiri dari tujuan pembelajaran dan eksplorasi permasalahan nyata. Kegiatan inti 
meliputi: prosedur percobaan, pengembangan hipotesis, desain percobaan, 
percobaan, analisis hasil percobaan, dan komunikasi hasil percobaan. Penutup 
berupa refleksi. Penilaian memuat jenis penilaian dan instrumen yang digunakan 
untuk mengukur ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran. 
RPP disusun sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebanyak 4 kali dengan alokasi waktu masing-masing (2 x 45 menit), dimana 2 
pertemuan untuk materi ―fluida statis‖ dan 2 pertemuan berikutnya untuk materi 
―mengenal teori kinetik gas‖. Potensi lokal yang diangkat yaitu Kawah Sikidang  
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2) LKPD 
LKPD disusun untuk memandu peserta didik dalam melaksanakan 
percobaan. LKPD mengacu pada sintaks model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal. Ada 8 bagian LKPD, yaitu (1) eksplorasi permasalahan 
nyata, (2) prosedur percobaan, (3) pengembangan hipotesis, (4) desain percobaan, 
(5) percobaan, (6) analisis hasil percobaan, (7) komunikasi hasil percobaan, dan 
(8) kesimpulan.  
Eksplorasi permasalahan nyata memuat permasalahan menyangkut potensi 
lokal dan kaitannya dengan materi fisika. Prosedur percobaan memuat tujuan 
percobaan dan pelaksanaan percobaan secara garis besar. Pengembangan hipotesis 
berisi ruang kosong yang harus diisi peserta didik tentang kemungkinan hasil 
percobaan yang diperoleh. Desain percobaan berisi alat dan bahan yang digunakan 
dalam percobaan. Percobaan berisi prosedur pelaksanaan percobaan. Analisis 
hasil percobaan memuat tabel kosong yang harus diisi peserta didik dengan hasil 
percobaan yang telah dilakukan. Selain itu juga terdapat ruang kosong yang 
diperuntukkan untuk menggambarkan grafik beserta persamaan dan nilai R2 yang 
dihasilkan dari percobaan menggunakan program excel.  
Komunikasi hasil percobaan berisi pertanyaan yang harus dijawab peserta 
didik tentang penjelasan mengenai pembuktian hipotesis berdasarkan analisis 
grafik beserta persamaan yang telah dihasilkan. Selain itu juga pertanyaan yang 
menuntut peserta didik menjelaskan persamaan grafik yang terbentuk dari hasil 
percobaan. Kesimpulan berisi kesimpulan peserta didik tentang hasil percobaan 
dilihat dari analisis grafik yang telah dilakukan.  
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LKPD memuat 4 percobaan, yang terbagi atas 2 percobaan tentang  materi 
―fluida statis‖ (Kegiatan 1 dan 2) dan 2 percobaan tentang materi ―mengenal teori 
kinetk gas‖ (Kegiatan 3 dan 4). Seluruh percobaan tersebut adalah: (1) pengaruh 
konsentrasi larutan belerang Kawah Sikidang terhadap viskositas, (2) pengaruh 
suhu terhadap viskositas larutan belerang Kawah Sikidang, (3) pengaruh 
konsentrasi larutan belerang terhadap suhu saat air mendidih, dan (4) pengaruh 
tekanan udara terhadap suhu air saat mendidih. 
3) Handout 
Handout terdiri dari 2 bab, yaitu fluida statis dan mengenal teori kinetik gas 
sesuai potensi lokal. Masing-masing bab terdiri atas 7 komponen, yaitu (1) 
identitas, (2) peta konsep, (3) materi fisika, (4) kegiatan ―Silahkan Buktikan 
Sendiri‖, (5) ―Tahukah Anda‖, (6) kegiatan ―Mari Kita Lakukan‖, (7) Soal dan 
Pembahasan, dan (b) Latihan Soal. Komponen (4) hingga (8) gayut dengan 
potensi lokal yaitu Kawah Sikidang.    
4) Lembar Penilaian 
Lembar penilaian meliputi 3 hal, yaitu (1) penilaian living values, (2) 
penilaian keterampilan berpikir kreatif, (3) keterlaksanaan pembelajaran. Berikut 
penjelasan masing-masing lembar penilaian. 
a) Lembar Penilaian Living Values (Kejujuran, Kerja Sama Sinergis, dan 
Tanggung Jawab) 
(1) Kejujuran 
Kejujuran didefinisikan sebagai sikap dan perilaku seseorang yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya selalu dapat dipercaya dalam perkataan 
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dan perbuatan sebagai bentuk kepatuhan kepada Tuhan yang Maha Esa. Indikator 
kejujuran yang dikembangkan dalam model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal meliputi mengatakan sesuatu apa adanya (tidak berbohong), 
tidak curang, mampu menjaga kepercayaan orang lain, dan menuliskan data 
percobaan sesungguhnya. Semua indikator diwujudkan dalam 3 instrumen yaitu 
lembar angket, lembar observasi, dan lembar pedoman wawancara. Kisi-kisi 
instrumen terdapat pada Tabel 12.  
Angket tersusun atas 8 item dalam bentuk pernyataan positif dan negatif dan 
diletakkan secara acak untuk mendapatkan jawaban responden yang jelas dan 
bukan menebak. Pernyataan disusun menggunakan 4 skala Likert, yaitu 1 = tidak 
pernah, 2 = jarang, 3 = sering, 4 = selalu. Lembar observasi kejujuran tersusun 
dari 3 item dengan skala 1 – 4 berdasarkan rubrik. Semakin banyak aktivitas yang 
mengarah ke pencapaian kejujuran, skor responden semakin mendekati 4. 
Sebagian indikator lembar observasi dikembangkan menjadi subindikator. 
Tabel 12. Kisi-kisi instrumen penilaian kejujuran 
Indikator No butir Jmh Instrumen Sumber Data + - 
Mengatakan 
sesuatu apa adanya 
(tidak berbohong) 
1 15 2 L.angket Orang tua peserta didik 
1, 2 2 L.wawancara Peserta didik 
Tidak curang 25 11 2 L.angket Orang tua peserta 
didik 
3  L.wawancara Peserta didik 
1a, 
2a 
- 2 L.observasi Observer 
Mampu menjaga 
kepercayaan orang 
lain 
26, 
27 
12, 
28 
4 L.angket Orang tua peserta 
didik 
5 1 L.wawancara Peserta didik 
Menuliskan data 
percobaan 
sesungguhnya 
3a - 1 L.observasi Observer 
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Pedoman wawancara tersusun atas 4 item, yaitu item nomor 1, 2, 3, dan 5. 
Lembar pedoman wawancara digunakan sebagai data tambahan untuk mengetahui 
kejujuran peserta didik. Pedoman wawancara dapat dilihat di lampiran. 
Tabel 13. Kisi-kisi lembar observasi kejujuran 
Indikator  Subindikator No 
Tidak curang Tidak mencontek data kelompok lain 1a 
Mengerjakan soal sesuai dengan 
kemampuan sendiri 2a 
Menuliskan data percobaan 
sesungguhnya 
Menuliskan data sesuai hasil percobaan 3a 
 
(2) Kerja Sama Sinergis 
Kerja sama sinergis didefinisikan sebagai sebuah proses interaksi yang 
menghasilkan keseimbangan harmonis sehingga menghasilkan sesuatu yang 
optimum. Indikator kerja sama sinergis yang dikembangkan dalam pembelajaran 
fisika menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
meliputi kepercayaan, komunikasi yang efektif, efisien (feedback yang cepat), dan 
kreatif. Instrumen untuk menilai kerja sama sinergis terdiri dari 3, yaitu lembar 
angket, lembar observasi, dan lembar pedoman wawancara. Kisi-kisi instrumen 
penilaian kerja sama sinergis terdapat pada Tabel 14. 
Lembar angket kerja sama sinergis dibuat dalam bentuk pernyataan positif 
dan negatif berjumlah 14 item dan diletakkan secara acak untuk mendapatkan 
jawaban responden yang jelas dan bukan hasil menebak. Angket disusun 
menggunakan 4 skala Likert, yaitu 1 = tidak pernah, 2 = jarang, 3 = sering, 4 = 
selalu. 
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Tabel 14. Kisi-kisi instrumen kerja sama sinergis 
Indikator No butir Jmh Instrumen Sumber Data 
+ - 
Memberikan 
kepercayaan 
kepada orang 
lain 
30 32 2 L. angket Orang tua 
peserta didik 
Melakukan 
komunikasi 
efektif 
8,6 20, 22 4 L. angket Orang tua 
peserta didik 
6, 8 2 L.wawancara Peserta didik 
1b 1 L. observasi Observer 
Melakukan 
feed-back yang 
cepat 
7,9 21, 23 4 L. angket Orang tua 
peserta didik 
4 2 L.wawancara Peserta didik 
2b 1 L.observasi Observer 
Memiliki sikap 
kreatif 
13,14 29, 31 4 L.angket Orang tua 
peserta didik 
7 2 L.wawancara Peserta didik 
3b 1 L.observasi Observer 
 
Lembar observasi disusun atas 3 item pernyataan menggunakan skala 1 – 4 
berdasarkan rubrik. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan responden dan 
mengarah ke pencapaian living values, maka skor yang diperoleh responden 
semakin mendekati 4. 
Pedoman wawancara tersusun atas 4 item, yaitu item nomor 4, 6, 7, dan 8. 
Lembar pedoman wawancara digunakan sebagai data tambahan untuk mengetahui 
kerja sama sinergis peserta didik. Pedoman wawancara dapat dilihat di lampiran. 
(3) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab didefinisikan sebagai sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dilakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat dan lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 
negara, dan Tuhan. Indikator tanggung jawab dalam penelitian ini meliputi 
mengerjakan tugas semestinya dan menerima resiko dari tindakan yang dilakukan. 
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Pada penelitian ini, tanggung jawab dinilai dari 3 instrumen, yaitu lembar angket, 
lembar observasi, dan lembar pedoman wawancara. Berikut kisi--kisi instrumen 
penilaian tanggung jawab. 
Tabel 15. Kisi-kisi instrumen tanggung jawab 
Indikator No butir Jmh Instrumen Sumber Data 
+ - 
Mengerjakan tugas 
semestinya 
4, 19,  
10 
5,18,  
24 
6 L.angket Orang tua 
peserta didik 
1c, 2c, 3c 3 L.observasi Observer 
Menerima resiko 
dari tindakan yang 
dilakukan 
3, 16 2, 17 4 L.angket Orang tua 
peserta didik 
9, 10  L. wawancara Peserta didik 
 
Angket tersusun dari 10 item pertanyaan dalam bentuk pernyataan positif 
dan negative serta diletakkan secara menyebar dengan tujuan responden 
menjawab sesuai kenyataan bukan menebak. Pernyataan dalam angket disusun 
menggunakan 4 skala Likert, yaitu 1 = tidak pernah, 2 = jarang, 3 = sering, 4 = 
selalu.  
Lembar observasi tersusun atas 3 item menggunakan skala 1-4 dengan 
berpedoman pada rubrik. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan responden dan 
mengarah ke pencapaian living values, maka skor yang diperoleh semakin 
mendekati 4. Pedoman wawancara tersusun atas 2 item, yaitu item nomor 9 dan 
10. Lembar pedoman wawancara digunakan sebagai data tambahan untuk 
mengetahui tanggung jawab peserta didik.  
b).  Lembar Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif 
Keterampilan berpikir kreatif didefinisikan sebagai keterampilan 
menghasilkan sesuatu (ide atau produk) yang baru untuk dirinya atau orang lain, 
mencari alternatif jawaban yang bersifat original untuk memecahkan masalah. 
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Komponen penilaian keterampilan berpikir kreatif dalam penelitia ini meliputi (1) 
kelancaran, (2) keluwesan, (3) keaslian, (4) elaboration (keterperinci), (5) 
melakukan eksperimen dan menguji ide/gagasan, (6) peka terhadap permasalahan. 
Masing-masing komponen keterampilan berpikir kreatif diuraikan menjadi 
indikator ketercapaian keterampilan berpikir kreatif. Instrumen untuk mengukur 
keterampilan berpikir kreatif terdiri dari lembar tes dan lembar observasi. Kisi-kisi 
instrumen penilaian keterampilan berpikir kreatif terdapat pada Tabel 16.  
Tabel 16. Kisi-kisi instrumen penilaian keterampilan berpikir kreatif 
Komponen Indikator No. butir 
Jm
h Instru-men 
Kelancaran Memiliki banyak ide untuk 
menyelesaikan masalah 
4, 6, 
14,16  
4 Lembar tes 
1 1 Lembar observasi  
Mampu menyelesaikan 
banyak tugas dengan baik 
5,7, 
15,17 
4 Lembar tes  
2 1 Lembar observasi 
Keluwesan Menghasilkan ide 
bervariasi untuk 
menyelesaikan masalah  
1,9, 
11,19 
4 Lembar tes 
Menyelesaikan masalah 
dengan berbagai cara 
3,13 2 Lembar tes 
3 1 Lembar observasi 
Keaslian Menghasilkan ide/produk 
yang berbeda dengan  
orang lain  
10,20 2 Lembar tes  
6 1 Lembar observasi 
Elaboration 
(keterperinci) 
Menyelesaikan masalah 
dengan melakukan 
langkah-langkah terperinci 
2, 8 
12,18 
4 Lembar tes 
tertulis 
Melakukan 
eksperimen 
untuk menguji 
ide 
Mampu melakukan 
eksperimen untuk menguji 
ide atau menyelesaikan 
masalah  
4 1 Lembar observasi 
Peka terhadap 
permasalahan 
Menunjukkan rasa empati 
terhadap orang lain 
5 1 Lembar observasi 
 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa ada 20 item tes yang diujikan, 
meliputi 10 item materi fluida statis dan 10 item soal materi mengenal teori 
kinetik gas. Tes bersifat tertulis berbentuk uraian dengan skor maksimal 5.  
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Lembar observasi tersusun dari 6 item dengan masing-masing item memiliki 
skala 1 – 4 berdasarkan rubrik. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan 
responden dan mengarah ke pencapaian keterampilan berpikir kreatif, maka skor 
yang diperoleh responden semakin mendekati 4. 
c).  Lembar Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 
Lembar keterlaksanaan pembelajaran memuat 9 pernyataan terdiri dari 1 
pernyataan tentang tujuan pembelajaran dan 8 pernyataan mengenai sintaks 
model. Penilaian hasil observasi menggunakan skala 1-4, yaitu 1 = dilakukan, 
kurang; 2 = dilakukan, cukup; 3 = dilakukan, baik; dan 4 = dilakukan sangat baik. 
Tabel 17. Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
No Sintaks Model  Indikator 
PENDAHULUAN 
 Tujuan 
pembelajaran 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
1 Eksplorasi 
permasalahan 
nyata 
Mengulas materi fisika secara caris besar dan 
mengkaitkannya dengan fenomena yang berkaitan 
dengan potensi lokal 
KEGIATAN INTI 
2 Prosedur 
percobaan 
Menjelaskan prosedur percobaan secara singkat 
 
3 Pengembangan 
hipotesis 
Memandu peserta didik menentukan hipotesis; 
Menghimbau masing-masing peserta didik melakukan 
kerja sama sinergis dalam kelompok  
4 Desain 
percobaan 
Memfasilitasi dan memonitor masing-masing 
kelompok membuat desain percobaan 
5 Percobaan Membimbing kelompok melakukan percobaan secara 
jujur, kerja sinergis, dan tanggung jawab. 
6 Analisis hasil 
percobaan 
Membimbing masing-masing kelompok melakukan 
analisis hasil percobaan secara jujur, kerja sinergis, 
dan tanggung jawab. 
7 Komunikasi 
hasil percobaan 
Melakukan penguatan, koreksi serta analisis terhadap 
hasil percobaan 
PENUTUP 
8 Refleksi Memandu peserta didik menarik kesimpulan 
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B. Hasil Uji Coba Produk 
Hasil uji coba produk meliputi: hasil uji validitas dan kepraktisan model, uji 
keterbacaan dan kemudahan instrumen oleh peserta didik, uji coba terbatas, dan 
uji coba luas. Berikut akan diuraikan masing-masing uji tersebut. 
1. Uji Validitas dan Kepraktisan Model 
Uji validitas model meliputi uji validitas model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal dan uji validitas dan uji kepraktisan perangkat 
pembelajaran sebagai pendukung model. Perangkat pembelajaran meliputi: RPP, 
LKPD, handout, lembar penilaian, lembar keterlaksanaan pembelajaran, dan  
respon peserta didik terhadap pembelajaran.  
a. Hasil Uji Validasi Model Pembelajaran Fisika Kontekstual Berbasis 
Potensi Lokal 
Validasi isi model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
meliputi 5 aspek, yaitu (1) teori pendukung, (2) sintaks, (3) pengelolaan kelas, dan 
(4) tujuan. Teori pendukung meliputi: kesesuaian pembelajaran dengan 
karakteristik model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal; 
kesesuaian isi dan tujuan pembelajaran dengan sintaks model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal. Sintaks meliputi kemudahan langkah-langkah 
pembelajaran untuk dilaksanakan; kejelasan aktivitas peserta didik pada setiap 
langkah pembelajaran. Pengelolaan kelas meliputi: kesesuaian aktivitas guru 
dalam pembelajaran; tersedianya kesempatan peserta didik untuk berpikir dan 
melakukan aktivitas kreatif; tersedianya kesempatan peserta didik meningkatkan 
living values; kesediaan sistem pendukung (RPP dan LKPD) dengan model 
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pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal; kemudahan penyediaan 
sistem pendukung yang dibutuhkan. Tujuan meliputi: relevansi model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dengan tujuan 
instruksional; relevansi model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi 
lokal dengan kegiatan percobaan. Data hasil validasi berupa skor dikonversikan 
menjadi skala lima (Tabel 18). Data hasil validasi model oleh 3 dosen terdapat 
pada Tabel 19. Berdasarkan Tabel 19 disimpulkan bahwa model pembelajaran 
fisika kontekstual berbasis potensi lokal yang disusun memenuhi kategori valid. 
Tabel 18. Konversi skor validasi model pembelajaran fisika kontekstual berbasis 
potensi lokal 
Aspek Rentang skor Kategori 
Teori Pendukung 
x > 8,00 sangat baik 
6,67 < X ≤ 8,00 baik 
5,33 < X ≤ 6,67 cukup baik 
4,00 < X ≤ 5,33 kurang baik 
X ≤ 4,00 sangat kurang baik 
Sintaks 
x > 8,00 sangat baik 
6,67 < X ≤ 8,00 Baik 
5,33 < X ≤ 6,67 cukup baik 
4,00 < X ≤ 5,33 kurang baik 
X ≤ 4,00 sangat kurang baik 
Pengelolaan Kelas 
x > 20,00 sangat baik 
16,67 < X ≤ 20,00 Baik 
13,33 < X ≤ 16,67 cukup baik 
10,00 < X ≤ 13,33 kurang baik 
X ≤ 10,00 sangat kurang baik 
Tujuan 
x > 8,00 sangat baik 
6,67 < X ≤ 8,00 Baik 
5,33 < X ≤ 6,67 cukup baik 
4,00 < X ≤ 5,33 kurang baik 
X ≤ 4,00 sangat kurang baik 
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Tabel 19. Hasil validasi model pembelajaran fisika kontekstual berbasis 
potensi lokal 
 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen  
Teori Pendukung 9,00 sangat baik 
Sintaks 9,67 sangat baik 
Pengelolaan kelas 23,00 sangat baik 
Tujuan 9,67 sangat baik 
 
b. Hasil Uji Validasi dan Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
1) RPP 
Validasi isi RPP meliputi 3 aspek, yaitu isi, bahasa, dan konstruksi. Data 
konversi skor menjadi skala lima terdapat pada Tabel 20. Hasil validasi model 
oleh 3 dosen ahli pembelajaran fisika dan 4 guru fisika terdapat pada Tabel 21. 
Berdasarkan data pada Tabel 21 dapat disimpulkan bahwa RPP yang disusun 
memenuhi kategori valid. 
Tabel 20. Konversi skor validasi RPP 
Aspek  Rentang skor Kategori 
Isi 
x > 32 sangat baik 
26,67 < X ≤ 32 Baik 
21,33 < X ≤ 26,67 cukup baik 
16 < X ≤ 21,33 kurang baik 
X ≤ 16 sangat kurang baik 
Bahasa 
x > 10,75 sangat baik 
9,58 < X ≤ 10,75 Baik 
8,42 < X ≤ 9,58 cukup baik 
7,25 < X ≤ 8,42 kurang baik 
X ≤ 7,25 sangat kurang baik 
Konstruksi 
x > 10,75 sangat baik 
9,58 < X ≤ 10,75 Baik 
8,42 < X ≤ 9,58 cukup baik 
7,25 < X ≤ 8,42 kurang baik 
X ≤ 7,25 sangat kurang baik 
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Tabel 21. Hasil validasi RPP 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen 
Isi 36 sangat baik 
Bahasa 13,67 sangat baik 
Konstruksi 14,67 sangat baik 
Guru 
Fisika 
Isi 36,5 sangat baik 
Bahasa 14,5 sangat baik 
Konstruksi 13,5 sangat baik 
 
2) Handout 
Validasi isi handout meliputi 3 aspek, yaitu isi, bahasa, dan konstruksi. Data 
skor yang telah dikonversikan menjadi skala lima (Tabel 22). Data hasil validasi 
handout terdapat pada Tabel 23. 
Tabel 22. Konversi skor validasi handout 
Aspek Rentang skor Kategori 
Isi 
x > 20 sangat baik 
16,67 < X ≤ 20 Baik 
13,33 < X ≤ 16,67 cukup baik 
10 < X ≤ 13,33 kurang baik 
X ≤ 10 sangat kurang baik 
Bahasa 
x > 16 sangat baik 
13,33 < X ≤ 16 Baik 
10,67 < X ≤ 13,33 cukup baik 
8 < X ≤ 10,67 kurang baik 
X ≤ 8 sangat kurang baik 
Konstruksi 
x > 12 sangat baik 
10 < X ≤ 12 Baik 
8 < X ≤ 10 cukup baik 
6 < X ≤ 8 kurang baik 
X ≤ 6 sangat kurang baik 
 
Tabel 23. Hasil validasi handout 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen 
Isi 23,5 sangat baik 
Bahasa 18,5 sangat baik 
Konstruksi 11,5 Baik 
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Validator Aspek Skor Kategori 
Guru Fisika 
Isi 23 sangat baik 
Bahasa 18 sangat baik 
Konstruksi 14,5 sangat baik 
 
Berdasarkan data pada Tabel 21 disimpulkan bahwa handout yang disusun 
memenuhi kategori valid. 
3) LKPD 
Validasi isi LKPD meliputi 3 aspek, yaitu isi, bahasa, dan konstruksi. Data 
konversi skor validasi LKPD menjadi skala lima terdapat pada Tabel 24. Data 
hasil validasi model oleh 3 dosen dengan kepakaran pendidikan fisika dan 4 guru 
fisika di Tabel 25. Berdasarkan data pada Tabel 25 dapat disimpulkan bahwa 
KLPD yang disusun memenuhi kategori valid. 
Tabel 24. Konversi skor validasi LKPD 
Aspek Rentang skor Kategori 
Isi 
x > 16 sangat baik 
13,33 < X ≤ 16 Baik 
10,67 < X ≤ 13,33 cukup baik 
8 < X ≤ 10,67 kurang baik 
X ≤ 8 sangat kurang baik 
Bahasa 
x > 16 sangat baik 
13,33 < X ≤ 16 Baik 
10,67 < X ≤ 13,33 cukup baik 
8 < X ≤ 10,67 kurang baik 
X ≤ 8 sangat kurang baik 
Konstruksi 
x > 16 sangat baik 
13,33 < X ≤ 16 Baik 
10,67 < X ≤ 13,33 cukup baik 
8 < X ≤ 10,67 kurang baik 
X ≤ 8 sangat kurang baik 
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Tabel 25. Hasil validasi LKPD 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen 
Isi 18,67 sangat baik 
Bahasa 17,67 sangat baik 
Konstruksi 18,67 sangat baik 
Guru Fisika 
Isi 18 sangat baik 
Bahasa 18 sangat baik 
Konstruksi 19 sangat baik 
 
4) Lembar Penilaian  
Lembar penilaian terdiri dari lembar penilaian living values dan 
keterampilan berpikir kreatif. Living values dalam penelitian ini meliputi 
kejujuran, kerja sama sinergis, dan tanggung jawab. 
a) Lembar Penilaian Living Values 
Lembar penilaian living values terdiri atas 3 instrumen, yaitu angket, lembar 
observasi, dan lembar pedoman wawancara. Pengembangan instrumen penilaian 
living values dalam pembelajaran fisika didanai oleh DIKTI melalui dana hibah 
Penelitian Disertasi Doktor. Berikut rincian masing-masing instrumen penilaian 
living values. 
Validasi isi angket meliputi 3 aspek, yaitu isi, bahasa, dan konstruksi. 
Konversi skor validasi angket menjadi skala lima terdapat pada Tabel 26. Data 
hasil validasi angket oleh 3 dosen ahli pembelajaran fisika dan 4 guru fisika 
terdapat pada Tabel 27. Berdasarkan data pada Tabel 27 dapat disimpulkan bahwa 
angket yang disusun memenuhi kategori valid. 
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Tabel 26. Konversi skor validasi angket living values 
Aspek Rentang skor Kategori 
Isi 
x > 4,00 sangat baik 
3,33 < X ≤ 4,00 Baik 
2,67 < X ≤ 3,33 cukup baik 
2 < X ≤ 2,67 kurang baik 
X ≤ 2 sangat kurang baik 
Bahasa 
x > 20 sangat baik 
16,67 < X ≤ 20 Baik 
13,33 < X ≤ 16,67 cukup baik 
10 < X ≤ 13,33 kurang baik 
X ≤ 10 sangat kurang baik 
Konstruksi 
x > 12 sangat baik 
10 < X ≤ 12 Baik 
8 < X ≤ 10 cukup baik 
6 < X ≤ 8 kurang baik 
X ≤ 6 sangat kurang baik 
 
Tabel 27. Hasil validasi angket living values 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen 
Isi 4,33 sangat baik 
Bahasa 24,67 sangat baik 
Konstruksi 14,67 sangat baik 
Guru Fisika 
Isi 4,5 sangat baik 
Bahasa 22,5 sangat baik 
Konstruksi 14,5 sangat baik 
 
Validasi isi lembar observasi living values meliputi 3 aspek, yaitu isi, 
bahasa, dan konstruksi. Skor hasil validasi yang telah dikonversikan menjadi skala 
lima di Tabel 28. Hasil validasi model oleh 3 dosen ahli pembelajaran fisika dan 4 
guru fisika terdapat pada tabel 29. Berdasarkan data pada Tabel 29 dapat 
disimpulkan bahwa lembar observasi living values yang disusun memenuhi 
kategori valid. 
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Tabel 28. Konversi skor validasi lembar observasi living values 
 
Aspek Rentang skor Kategori 
Isi 
x > 4 sangat baik 
3,33 < X ≤ 4 Baik 
2,67 < X ≤ 3,33 cukup baik 
2 < X ≤ 2,67 kurang baik 
X ≤ 2 sangat kurang baik 
Bahasa 
x > 12 sangat baik 
10 < X ≤ 12 Baik 
8 < X ≤ 10 cukup baik 
6 < X ≤ 8 kurang baik 
X ≤ 6 sangat kurang baik 
Konstruksi 
x > 12 sangat baik 
10 < X ≤ 12 Baik 
8 < X ≤ 10 cukup baik 
6 < X ≤ 8 kurang baik 
X ≤ 6 sangat kurang baik 
 
Tabel 29. Hasil validasi lembar observasi living values 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen 
Isi 4,33 sangat baik 
Bahasa 14 sangat baik 
Konstruksi 13,33 sangat baik 
Guru Fisika 
Isi 4,5 sangat baik 
Bahasa 13,5 sangat baik 
Konstruksi 15 sangat baik 
 
Validasi isi lembar pedoman wawancara untuk menilai living values peserta 
didik meliputi 3 aspek, yaitu isi, bahasa, dan konstruksi. Data hasil konversi skor 
lembar pedoman wawancara menjadi skala lima terdapat pada Tabel 30. Hasil 
validasi lembar pedoman wawancara oleh ahli terdapat di Tabel 31. 
Berdasarkan Tabel 31 dapat disimpulkan bahwa pedoman wawancara untuk 
menilai living values peserta didik yang disusun memenuhi kategori sangat baik 
kecuali aspek isi yang dinilai cukup baik oleh ahli pendidikan. Aspek isi 
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menjadikan bahan koreksi untuk memperbaiki pedoman wawancara untuk menilai 
living values peserta didik sehingga mencapai aspek valid. 
Tabel 30. Konversi skor validasi pedoman wawancara living values 
 
Aspek Rentang skor Kategori 
Isi 
x > 4 sangat baik 
3,33 < X ≤ 4 Baik 
2,67 < X ≤ 3,33 cukup baik 
2 < X ≤ 2,67 kurang baik 
X ≤ 2 sangat kurang baik 
Bahasa 
x > 12 sangat baik 
10 < X ≤ 12 Baik 
8 < X ≤ 10 cukup baik 
6 < X ≤ 8 kurang baik 
X ≤ 6 sangat kurang baik 
Konstruksi 
x > 4 sangat baik 
3,33 < X ≤ 4 Baik 
2,67 < X ≤ 3,33 cukup baik 
2 < X ≤ 2,67 kurang baik 
X ≤ 2 sangat kurang baik 
 
Tabel 31. Hasil validasi pedoman wawancara living values 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen 
Isi 3,33 cukup baik 
Bahasa 14 sangat baik 
Konstruksi 5 sangat baik 
Guru Fisika 
Isi 4,5 sangat baik 
Bahasa 13,5 sangat baik 
Konstruksi 5 sangat baik 
 
b) Lembar Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif 
Lembar penilaian keterampilan berpikir kreatif terdiri atas 2 instrumen, 
yaitu tes dan lembar observasi. Validasi isi tes meliputi 3 aspek, yaitu isi, bahasa, 
dan konstruksi. Data hasil validasi berupa skor dikonversikan menjadi skala lima 
(Tabel 32). Hasil validasi tes oleh ahli terdapat pada Tabel 33. Berdasarkan Tabel 
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33 dapat disimpulkan bahwa tes keterampilan berpikir kreatif memenuhi kategori 
valid. 
Tabel 32. Konversi skor validasi tes keterampilan berpikir kreatif 
Aspek Rentang skor Kategori 
Isi 
x > 8 sangat baik 
6,67 < X ≤ 8 Baik 
5,33 < X ≤ 6,67 cukup baik 
4 < X ≤ 5,33 kurang baik 
X ≤ 4 sangat kurang baik 
Bahasa 
x > 16 sangat baik 
13,33 < X ≤ 16 Baik 
10,67 < X ≤ 13,33 cukup baik 
8 < X ≤ 10,67 kurang baik 
X ≤ 8 sangat kurang baik 
Konstruksi 
x > 8 sangat baik 
6,67 < X ≤ 8 Baik 
5,33 < X ≤ 6,67 cukup baik 
4 < X ≤ 5,33 kurang baik 
X ≤ 4 sangat kurang baik 
 
Tabel 33. Hasil validasi tes keterampilan berpikir kreatif 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen 
Isi 7 Baik 
Bahasa 19,33 sangat baik 
Konstruksi 8,67 sangat baik 
Guru Fisika 
Isi 9 sangat baik 
Bahasa 18 sangat baik 
Konstruksi 10 sangat baik 
 
Validasi isi lembar observasi meliputi aspek isi, bahasa, dan konstruksi. 
Data hasil validasi berupa skor kemudian dikonversikan menjadi skala lima 
(Tabel 34). Hasil validasi terdapat pada Tabel 35. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
lembar observasi keterampilan berpikir kreatif memenuhi kategori valid. 
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Tabel 34. Konversi skor validasi lembar observasi keterampilan berpikir kreatif 
 
Aspek Rentang skor Kategori 
Isi 
x > 4 sangat baik 
3,33 < X ≤ 4 Baik 
2,67 < X ≤ 3,33 cukup baik 
2 < X ≤ 2,67 kurang baik 
X ≤ 2 sangat kurang baik 
Bahasa 
x > 12 sangat baik 
10 < X ≤ 12 Baik 
8 < X ≤ 10 cukup baik 
6 < X ≤ 8 kurang baik 
X ≤ 6 sangat kurang baik 
Konstruksi 
x > 12 sangat baik 
10 < X ≤ 12 Baik 
8 < X ≤ 10 cukup baik 
6 < X ≤ 8 kurang baik 
X ≤ 6 sangat kurang baik 
 
Tabel 35. Hasil validasi lembar observasi keterampilan berpikir kreatif 
 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen 
Isi 4,33 sangat baik 
Bahasa 13,67 sangat baik 
Konstruksi 15 sangat baik 
Guru Fisika 
Isi 4,5 sangat baik 
Bahasa 13,5 sangat baik 
Konstruksi 15 sangat baik 
 
c) Lembar Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran/RPP 
Validasi isi lembar keterlaksanaan RPP meliputi 3 aspek, yaitu isi, bahasa, 
dan konstruksi. Data hasil validasi berupa skor dikonversikan menjadi skala lima 
(Tabel 36). Data hasil validasi lembar keterlaksanaan RPP oleh ahli terdiri dari 3 
dosen dengan kepakaran pembelajaran fisika dan 4 guru fisika SMA terdapat pada 
Tabel 36. Berdasarkan Tabel 37 disimpulkan bahwa lembar keterlaksanaan RPP 
yang disusun memenuhi kategori valid. 
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Tabel 36. Konversi skor validasi lembar keterlaksanaan RPP 
Aspek Rentang skor Kategori 
Isi 
x > 4 sangat baik 
3,33 < X ≤ 4 Baik 
2,67 < X ≤ 3,33 cukup baik 
2 < X ≤ 2,67 kurang baik 
X ≤ 2 sangat kurang baik 
Bahasa 
x > 12 sangat baik 
10 < X ≤ 12 Baik 
8 < X ≤ 10 cukup baik 
6 < X ≤ 8 kurang baik 
X ≤ 6 sangat kurang baik 
Konstruksi 
x > 8 sangat baik 
6,67 < X ≤ 8 Baik 
5,33 < X ≤ 6,67 cukup baik 
4 < X ≤ 5,33 kurang baik 
X ≤ 4 sangat kurang baik 
 
Hasil 37. Validasi lembar keterlaksanaan RPP 
 
 
 
 
 
Setelah dilakukan validasi isi oleh ahli dilanjutkan melakukan uji coba 
instrumen untuk menentukan validasi konstruk dan koefisien reliabilitas. Karena 
alasan efisiensi waktu, maka instrumen yang diuji cobakan hanya ada 2, yaitu 
angket living values dan tes keterampilan berpikir kreatif.  
 
 
Validator Aspek Skor Kategori 
Dosen 
Isi 4,67 sangat baik 
Bahasa 15 sangat baik 
Konstruksi 10 sangat baik 
Guru Fisika 
Isi 4,5 sangat baik 
Bahasa 13,5 sangat baik 
Konstruksi 10 sangat baik 
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1) Angket Living Values 
Angket living values diisi oleh 1167 orang tua peserta didik yang belajar 
fisika di 9 SMA/MA di wilayah Kabupaten Wonosobo meliputi  7 SMA/MA 
Negeri dan 2 SMA/MA Swasta. Validitas konstruk dilihat dari hasil analisis faktor 
dan koefisien reliabilitas dilihat dari nilai Alpha Cronbach. Analisis faktor 
terhadap kuesioner living values terdiri dari 3 aspek yaitu kejujuran, kerja sinergis, 
dan tanggung jawab dilakukan secara terpisah untuk mengetahui faktor 
pembentuk masing-masing aspek.  
(a) Kejujuran 
Hasil uji persyaratan analisis Kaiser Meyer Olkin diketahui nilai measure 
of sampling adeguacy KMO MSA sebesar 0,721. Nilai tersebut lebih besar dari 
0,5. Artinya, secara keseluruhan data sudah baik sehingga dapat dilakukan analisis 
faktor.  
Nilai MSA pada anti-image correlation (AIC) dari masing-masing item 
tidak ditemukan nilai di bawah 0,5. Artinya, semua item dinyatakan memenuhi 
validitas konstruk dan proses dapat dilanjutkan. Berdasarkan analisis faktor 
dengan metode eksplanatori berhasil diekstraksi 3 faktor pembentuk kejujuran. 
Hasil analisis faktor pada aspek kejujuran secara lengkap dapat dilihat di 
lampiran. 
(b) Kerja sama sinergis 
Hasil uji persyaratan analisis Kaiser Meyer Olkin diketahui nilai measure 
of sampling adeguacy KMO MSA sebesar 0,803. Nilai tersebut lebih besar dari 
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0,5. Artinya, secara keseluruhan data sudah baik sehingga dapat dilakukan analisis 
faktor.  
Nilai MSA pada Anti-image correlation (AIC) dari masing-masing item 
tidak ditemukan nilai di bawah 0,5. Artinya, semua item dinyatakan memenuhi 
validitas konstruk dan proses dapat dilanjutkan. Berdasarkan analisis faktor 
dengan metode eksplanatori berhasil diekstraksi 3 faktor pembentuk kerja sama 
sinergis. Hasil analisis faktor pada aspek kerja sama sinergis secara lengkap dapat 
dilihat di lampiran. 
(c) Tanggung jawab 
Hasil uji persyaratan analisis Kaiser Meyer Olkin diketahui nilai measure 
of sampling adeguacy KMO MSA sebesar 0,805. Nilai tersebut lebih besar dari 
0,5. Artinya, secara keseluruhan data sudah baik sehingga dapat dilakukan analisis 
faktor.  
Nilai MSA pada anti-image correlation (AIC) dari masing-masing item 
tidak ditemukan nilai di bawah 0,5. Artinya, semua item dinyatakan memenuhi 
validitas konstruk dan proses dapat dilanjutkan. Berdasarkan analisis faktor 
dengan metode eksplanatori berhasil diekstraksi 3 faktor pembentuk tanggung 
jawab. Hasil analisis faktor pada aspek tanggung jawab secara lengkap dapat 
dilihat di lampiran. 
Nilai reliabilitas angket dilihat dari nilai Alpha Cronbach.   
Tabel 38. Koefisien reliabilitas angket living values 
No Living Values Koefisien reliabilitas Kriteria 
1 Kejujuran 0,623 Tinggi 
2 Kerja sama sinergis 0,680 Tinggi 
3 Tanggung jawab 0,706 Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 38 diketahui bahwa reliabilitas dari aspek kejujuran, kerja 
sama sinergis, dan tanggung jawab berada pada kriteria tinggi. Artinya, instrumen 
telah memenuhi kriteria untuk mengambil data di lapangan. Hasil analisis faktor 
dan penentuan koefisien Alpha Cronbach dapat dilihat di lampiran. 
2) Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
Tes keterampilan berpikir kreatif berjumlah 20 item, yaitu 10 item materi 
fluida statis dan 10 item materi teori kinetik gas. Tes keterampilan berpikir kreatif 
diujicobakan pada peserta didik kelas XI jurusan MIPA di 3 SMA negeri di 
Kabuatan Wonosobo dengan tingkat akreditasi sama. Keseluruhan peserta didik 
berjumlah 149 peserta didik. Validitas konstruk tes dilihat dari hasil analisis 
factor. Koefisien reliabilitas tes dilihat dari nilai Alpha Cronbach menggunakan 
software SPSS versi 25. 
Hasil uji persyaratan analisis Kaiser Meyer Olkin diketahui nilai measure of 
sampling adeguacy KMO MSA sebesar 0,745 (lebih besar dari 0,5). Artinya, 
secara keseluruhan data sudah baik sehingga dapat dilakukan analisis faktor.  
Nilai MSA pada Anti-image correlation (AIC) semua item tidak ditemukan 
nilai di bawah 0,5 kecuali item soal nomor 1 dan nomor 3. Artinya, semua item 
kecuali item nomor 1 dan 3 memenuhi validitas konstruk dan proses dapat 
dilanjutkan. Berdasarkan analisis faktor dengan metode eksplanatori berhasil 
diekstraksi 7 faktor pembentuk keterampilan berpikir kreatif. Hasil analisis dapat 
dilihat di lampiran. Reliabilitas keterampilan berpikir kreatif peserta didik dilihat 
dari nilai koefisien Alpha sebesar 0,694 dengan kriteria tinggi. Oleh karena itu, tes 
keterampilan berpikir kreatif siap digunakan pada pengambilan data di lapangan. 
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2. Uji Keterbacaan dan Kemudahan Instrumen oleh Peserta Didik 
Uji keterbacaan dan uji kemudahan dilakukan oleh peserta didik guna 
memastikan bahwa instrumen yang nantinya akan digunakan untuk penelitian 
terbaca dengan baik dan mudah dipahami oleh subjek penelitian yang dalam hal 
ini adalah peserta didik. Hal ini penting untuk menunjang hasil penelitian. 
Instrumen tersebut adalah LKPD dan handout. Uji keterbacaan dan kemudahan 
dilakukan oleh 7 peserta didik SMA Kelas XI di Kabupaten Wonosobo. Aspek 
yang dinilai meliputi bahasa dan konstruksi. Skor yang diperoleh dikonversi 
menjadi skala lima (Tabel 39). Hasil uji keterbacaan dan kemudahan LKPD dan 
handout terdapat pada Tabel 40. Berdasarkan Tabel 40, dapat diketahui bahwa 
LKPD dan handout memenuhi uji keterbacaan dan kemudahan oleh peserta didik. 
Tabel 39. Konversi skor hasil uji keterbacaan dan kemudahan LKPD dan handout 
 
Aspek Rentang skor Kategori 
Bahasa 
x > 12 sangat baik 
10 < X ≤ 12 Baik 
8 < X ≤ 10 cukup baik 
6 < X ≤ 8 kurang baik 
X ≤ 6 sangat kurang baik 
Penyajian 
x > 16 sangat baik 
13,3 < X ≤ 16 Baik 
10,6 < X ≤ 13,3 cukup baik 
8 < X ≤ 10,6 kurang baik 
X ≤ 8 sangat kurang baik 
 
 
Tabel 40. Hasil uji keterbacaan dan kemudahan LKPD dan handout 
 
Aspek LKPD Handout 
skor Kriteria Skor Kriteria 
Bahasa 13,43 Sangat baik 13,57 Sangat baik 
Penyajian 15,86 Baik 17,14 Sangat baik 
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3. Uji Coba Skala Terbatas 
Uji coba terbatas bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan instrumen 
penelitian di lapangan. Uji coba terbatas dilakukan pada peserta didik kelas XI di 
salah satu SMA negeri di Kabupaten Wonosobo sebanyak 21 peserta didik. 
Alokasi waktu pertemuan 4 kali dengan masing-masing berdurasi (2 x 45 menit).  
Data keterampilan berpikir kreatif dan living values peserta didik digunakan 
untuk mengestimasi keefektivan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis 
potensi lokal. Analisis terhadap data hasil uji terbatas (kelas) bertujuan 
mendeskripsikan nilai rata-rata (M), simpangan baku (SD), serta menguji 
kesamaan skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif dan living values peserta 
didik sebelum dan sesudah implementasi model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal. Uji kesamaan skor rata-rata menggunakan uji-t pada taraf 
signifikansi 5%. Peningkatan living values dan keterampilan berpikir kreatif 
dianalisis menggunakan gain ternormalisasi.  
a. Peningkatan Living Values  
Data living values dalam penelitian merupakan perpaduan data kejujuran, 
kerja sama sinergis, dan tanggung jawab. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur living values ada 3, yaitu (1) lembar observasi, (2) lembar angket yang 
diisi orang tua peserta didik, dan (3) hasil wawancara. Hasil analisis data dari 
masing-masing instrumen pengukur living values akan diuraikan satu per satu. 
1) Data Living Values Berdasarkan Lembar Observasi 
Data living values berdasarkan lembar observasi terdapat pada Tabel 41. 
Berdasarkan Tabel 41 diketahui bahwa ada peningkatan living values peserta 
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didik setelah melaksankan pembelajaran menggunakan model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal sebesar 0,481794 dengan kategori sedang. 
Tabel 41. Nilai rata-rata (M), simpangan baku (SD), dan gain ternormalisasi living 
values berdasarkan instrumen lembar observasi 
 
Observasi awal Observasi akhir 
Rata-rata SD Rata-rata SD 
19,00 4,483 27,191 4,554 
Gain ternormalisasi =0,482 
 
Signifikansi peningkatan dilihat dari hasil uji beda. Namun, sebelumnya 
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  
Tabel 42. Hasil uji normalitas living values berdasarkan data hasil observasi 
 
Pelaksanaan observasi 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistik Df Sig. Statistik df Sig. 
Awal 0,201 21 0,027 0,865 21 0,008 
Akhir 0,116 21 0,200* 0,941 21 0,228 
 
Tabel 43. Hasil uji homogenitas living values berdasarkan data observasi 
 
Data observasi living values Levene 
Statistik 
df1 df2 Sig. 
Based on Mean 0,309 1 40 0,581 
Based on Median 0,240 1 40 0,627 
Based on Median and with adjusted df 0,240 1 38,265 0,627 
Based on trimmed mean 0,330 1 40 0,569 
 
Hasil uji normalitas pada Tabel 42 diketahui bahwa data observasi awal memiliki 
signifikasi kurang dari 0,05. Sebaliknya, data observasi akhir memiliki 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Artinya, data observasi awal tidak terdistribusi 
normal sedangkan data observasi akhir terdistribusi normal. Karena salah satu 
data tidak memenuhi uji normalitas, maka disimpulkan data tidak terditribusi 
normal. Hasil uji homogenitas pada Tabel 43 dapat diketahui bahwa semua data 
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menunjukkan signifikasi lebih dari 0,05. Artinya, data berasal dari populasi yang 
bersifat homogen. 
Karena uji normalitas tidak terpenuhi, maka uji-t diganti dengan uji beda 
menggunakan statistik non parametris. Melihat karakteristik data dan tujuan 
dilakukannya uji beda, maka dipilihlah uji Wilcoxon.  
Tabel 44. Hasil uji Wilcoxon data observasi living values 
 Observasi_akhir - Observasi_awal 
Z -4,016b 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 
 
Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,00 (kurang dari 0,05), disimpulkan 
bahwa ada perbedaan living values sebelum (awal) dan setelah (akhir) 
menggunakan pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal. Karena 
analisis data yang dilakukan berupa analisis nonparametris, maka data tidak dapat 
di-generalisasi.  
2) Data Living Values Berdasarkan Angket  
Meskipun telah dipilih sebanyak 21 peserta didik yang menjadi fokus uji 
coba terbatas, namun angket yang terkumpul secara lengkap hanya 18. Berbagai 
upaya telah dilakukan untuk menarik angket, mulai dari memberikan tambahan 
waktu, mengirim pesen singkat untuk mengingatkan agar peserta didik membawa 
angket ke sekolah, hingga mendatangi ke rumah peserta didik untuk melakukan 
wawancara. Namun, upaya tersebut hanya membuahkan hasil 18 angket. Angket 
kemudian dikroscek dengan melakukan wawancara dengan orang tua peserta 
didik. Melalui wawancara diketahui bahwa sebagian peserta didik tidak tinggal 
dengan orang tua. Sebagian orang tua peserta didik sudah bercerai, bekerja di luar 
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kota bahkan bekerja ke luar negeri. Pada kasus tersebut, angket diisi oleh 
kakek/nenek atau saudara yang tinggal dengan peserta didik. 
Tabel 45. Nilai rata-rata (M), simpangan baku (SD), serta gain ternormalisasi dari 
angket living values 
 
Data angket living values   N M SD 
Awal 18 97,28 10,99 
Akhir 18 101,56 11,32 
Gain Ternormalisasi 18 0,14 (kategori rendah) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 45 dapat dilihat bahwa model pembelajaran 
fisika kontekstual berbasis potensi lokal dapat meningkatkan living values sebesar 
0,14 dengan kategori rendah. Untuk mengetahui signifikansi peningkatan 
dilakukan uji-t. Namun, sebelum dilakukan uji-t, data harus memenuhi uji 
normalitas dan uji homogenitas.  
Tabel 46. Hasil uji normalitas angket living values 
 
Pengumpulan 
angket living 
values 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. Statistik df Sig. 
Awal 0,148 18 0,200* 0,933 18 0,223 
Akhir 0,182 18 0,117 0,908 18 0,079 
 
Tabel 47. Hasil uji homogenitas angket living values 
 
Angket living values Levene Statistik df1 df2 Sig. 
Based on Mean 0,020 1 34 0,888 
Based on Median 0,073 1 34 0,789 
Based on Median and with 
adjusted df 
0,073 1 32,087 0,789 
Based on trimmed mean 0,039 1 34 0,844 
 
 Tabel 46 menunjukkan bahwa baik uji Kolmogorov-Smirnov maupun 
Shapiro-Wilk menunjukkan signifikasi lebih dari 0,05. Artinya, data living values 
dari angket yang diisi orang tua peserta didik terdistribusi normal. Tabel 47 
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diketahui bahwa semua data signifikasi lebih dari 0,05. Artinya, data berasal dari 
populasi yang  homogen. Karena data memenuhi syarat normalitas dan 
homogenitas, maka dilakukan uji-t untuk mengetahui adakah perbedaan living 
values peserta didik berdasarkan angket yang diisi orang tua. Berdasarkan Tabel 
48, nilai signifikasi 0,018 (lebih kecil dari 0,05) sehingga disimpulkan ada 
perbedaan living values peserta didik sebelum (awal) dan setelah (akhir) 
menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal. 
Tabel 48. Hasil uji-t angket living values 
 
    95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
   
Paired 
Differences 
Mean SD Std. Error 
Mean 
Lower Upper t df Sig. (2-
tailed) 
Angket awal - 
Angket_ 
akhir 
-4,28 6,94 1,63 -7,73 -0,83 -2,62 17 0,018 
 
b. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif 
Keterampilan berpikir kreatif diukur menggunakan 2 instrumen yaitu (1) tes 
dan (2) lembar observasi. Berikut hasilnya. 
1) Keterampilan Berpikir Kreatif Berdasarkan Data Tes 
Perhatikan Tabel 49.  
Tabel 49. Nilai rata-rata (M), simpangan baku (SD), dan gain ternormalisasi 
keterampilan berpikir kreatif berdasarkan instrument tes 
 
Tes Keterampilan Berpikir Kreatif M N SD 
Pretest 31,059 21 8,661 
Posttest 46,350 21 9,700 
Gain ternormalisasi 0,259   
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Tabel 49 menunjukkan nilai rata-rata postes keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik setelah diterapkan model pembel ajaran fisika kontekstual berbasis potensi 
lokal yang lebih besar daripada nilai rata-rata pretest dengan gain ternormalisasi 
21,59% (kriteria rendah).  
Signifikansi peningkatan keterampilan berpikir kreatif dapat diketahui 
melalui uji beda. Sebagai prasyarat akan dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data. Pada 
penelitian ini uji normalitas menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
Shapiro-Wilk. Data dikatakan terdistribusi normal jika nilai-nilai statistik salah 
satu atau kedua statisktik memiliki angka signifikansi lebih besar dari 0,05.  
Tabel 50 menunjukkan bahwa nilai-nilai statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
Shapiro-Wilk data pretest dan postest semuanya memiliki angka signifikansi lebih 
besar dari 0,05. Artinya, data pretest dan postest terdistribusi normal. 
Tabel 50 Hasil uji normalitas menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
Shapiro-Wilk 
 
Sumber Group 
Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tes Keterampilan Berpikir 
Kreatif 
Pretest 0,120 21 0,200* 0,982 21 0,947 
Postest 0,134 21 0,200* 0,975 21 0,840 
 
  Uji homogenitas data pretest dan postest menggunakan statistik levene. 
Sebagai kriteria pengujian bahwa jika nilai based on means, based on median, 
based on median and with adjusted df, dan based on trimmed mean lebih besar 
dari 0,05, maka data varians bersifat homogen. Berdasarkan Tabel 51 diketahui 
nilai based on means, based on median, based on median and with adjusted df, 
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dan based on trimmed mean lebih besar dari 0,05. Artinya, varians pretest dan 
postest adalah homogen secara signifikan. 
Tabel 51. Hasil uji homogenitas pretest dan postest keterampilan berpikir kreatif 
 
Sumber Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Keteramp
ilan_Berp
ikir_Kreat
if 
Based on Mean 0,032 1 40 0,860 
Based on Median 0,053 1 40 0,819 
Based on Median and with adjusted df 0,053 1 38,903 0,819 
Based on trimmed mean 0,036 1 40 0,851 
 
Uji-t digunakan untuk menguji perbedaan antara nilai pretest dan postest 
keterampilan berpikir kreatif. Lihat Tabel 52.  
Tabel 52. Hasil uji-t tes keterampilan berpikir kreatif 
 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. 
(2-
tailed) Mean 
Std. 
Devia
tion 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
Pretest – Postest 
-15,29 5,36 1,17 -17,73 -12,85 -13,07 20 0,00 
 
 Tabel 52 menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,00. 
Artinya, ada perbedaan nilai pretest dan postest keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik. Jika melihat kembali Tabel 49 diketahui bahwa rata-rata postest 
lebih besar daripada nilai rata-rata pretest. Dengan demikian, model pembelajaran 
fisika kontekstual berbasis potensi lokal relevan dipergunakan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
2) Keterampilan Berpikir Kreatif Berdasarkan Data Hasil Observasi 
 Tabel 53 menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif 
berdasarkan instrumen  observasi 0,58 (kategori sedang). 
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Tabel 53. Nilai rata-rata (M), simpangan baku (SD), dan gain ternormalisasi 
keterampilan berpikir kreatif instrumen lembar observasi 
 
Observasi awal Observasi akhir 
Rata-rata SD Rata-rata SD 
12,9 2,4 19,3 2,0 
Gain ternormalisasi = 0,58 
 
Untuk mengetahui signifikansi penggunaan model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal maka dilakukan uji-t. Sebagai prasyarat uji-t 
adalah uji normalitas dan uji homogenitas.  
Tabel 54 Hasil uji normalitas data keterampilan berpikir kreatif berdasarkan 
lembar observasi 
 
Pelaksanaan Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. Statistik df Sig. 
Awal 0,326 21 0,000 0,761 21 0,000 
Akhir 0,117 21 0,200* 0,942 21 0,236 
 
Berdasarkan Tabel 54 diketahui bahwa data hasil observasi awal tidak 
memenuhi distribusi normal karena memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
Sebaliknya, data hasil observasi akhir memenuhi distribusi normal ditunjukkan 
nilai signifikansi lebih besar 0,05.  
Tabel 55. Hasil uji homogenitas data keterampilan berpikir kreatif berdasarkan 
lembar observasi 
 
Sumber Levene 
Statistik df1 df2 Sig. 
Based on Median 0,041 1 40 0,840 
Based on Median and with adjusted df 0,041 1 32,142 0,840 
Based on trimmed mean 0,040 1 40 0,842 
   
 Tabel 55 menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. 
Artinya, data hasil observasi berasal dari populasi yang homogen. Karena salah 
satu uji normalitas tidak terpenuhi, maka uji-t tidak dapat dilakukan. Sebagai 
pengganti adalah uji beda menggunakan statistik nonparametris. Melihat 
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karakteristik data dan tujuan dilakukannya uji beda, maka dipilihlah uji Wilcoxon. 
Uji ini diperuntukkan pada data ordinal, data tidak terdistribusi normal, dan data 
berasal dari dua sampel yang berhubungan.  
Tabel 56. Hasil uji Wilcoxon dari data observasi keterampilan berpikir kreatif 
 
 
Observasi_KBK_akhir – 
Observasi_KBK_awal 
Z -4,016b 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 
 
Nilai signifikasi pada Tabel 56 yaitu 0,000 (kurang dari 0,05), maka 
disimpulkan ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif sebelum dan setelah 
menggunakan pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal di SMA 
tempat dilakukan uji coba terbatas. Karena analisis data yang dilakukan berupa 
analisis nonparametris, maka hasil penelitian tidak dapat di-generalisasi.  
c. Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran  
Selain data yang memuat variabel penelitian, ada data lain yaitu 
ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dan respon peserta didik terhadap proses 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran pada uji coba terbatas diamati oleh dua 
pengamat. Masing-masing pengamat memberikan penilaian pada lembar 
observasi yang disediakan berdasarkan keseluruhan kegiatan yang teramati. Tabel 
57 menunjukkan bahwa pembelajaran telah tercapai karena memiliki prosentase 
lebih besar dari 75%. 
Tabel 57. Prosentase ketercapaian pembelajaran 
 Pertemuan 
1 2 3 4 
Pengamat  1 2 1 2 1 2 1 2 
Total skor 36 38 41 42 41 40 38 39 
% Ketercapaian 97,30 % 98,80 % 98,77 % 98,70 % 
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d. Respon Peserta Didik Terhadap Model Pembelajaran Fisika Kontekstual 
Berbasis Potensi Lokal 
Respon peserta didik terhadap model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal diperoleh dari angket yang diisi oleh peserta didik. Data 
berupa skor dikonversikan menjadi nilai skala lima. Hasil konversi skor dapat 
dilihat pada Tabel 58. Respon dari 21 peserta didik terhadap proses pembelajaran 
menunjukkan rata-rata skor 32,5 dengan kriteria sangat baik. 
Tabel 58. Konversi skor respon peserta didik terhadap penggunaan model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
 
Interval Kategori 
X > 32,5 sangat baik 
27,5 < X ≤ 32,5 Baik 
22,5 < X ≤ 27,5 cukup baik 
17,5 < X ≤ 22,5 kurang baik 
 X < 17,5 Sangat kurang baik 
 
4. Uji Coba Skala Luas 
Uji coba skala luas melibatkan peserta didik kelas XI (masing-maing satu 
kelas) di 2 SMA negeri di Kabupaten Wonosobo. Variabel terikat pada penelitian 
ada 2, yaitu (1) living values dan (2) keterampilan berpikir kreatif. Living values 
peserta didik diketahui melalui instrumen (1) lembar observasi, (2) angket, dan (3) 
pedoman wawancara. Keterampilan berpikir kreatif diketahui melalui instrumen 
(a) tes dan (b) lembar observasi. Hasil wawancara digunakan untuk melakukan 
kroscek pada angket sebelum dilakukan analisis. 
Analisis terhadap data uji coba luas bertujuan mendeskripsikan skor rata-
rata (M), simpangan baku (SD), dan menguji kesamaan skor rata-rata living values 
dan keterampilan berpikir kreatif antara kelas yang menggunakan model 
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pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal (selanjutnya disebut model 
kontekstual agar lebih singkat) dan kelas menggunakan model konvensional. 
Pembelajaran konvensional berupa kegiatan demonstrasi, diskusi, dan ceramah.  
Analisis data menggunakan uji statistik MANOVA pada taraf signifikansi 
5% untuk melihat 3 hal, yaitu apakah (1) terdapat perbedaan living values dan 
keterampilan berpikir kreatif secara bersama-sama antara peserta didik yang 
belajar menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi 
lokal dan konvensional, (2) terdapat perbedaan living values antara peserta didik 
yang belajar fisika menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis 
potensi lokal dan konvensional, (3) terdapat perbedaan keterampilan berpikir 
kreatif antara peserta didik yang belajar fisika menggunakan model pembelajaran 
fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan konvensional.  
Sebagai uji statistik parametrik, MANOVA mendasarkan pada 3 asumsi, 
yaitu (1) sebaran data adalah normal, (2) matriks-matriks kovarian variabel terikat 
adalah sama, dan (3) varians antarkelompok adalah homogen. Semua asumsi 
harus terpenuhi sebelum dilakukan uji MANOVA. Berikut hasil analisis data di 
masing-masing SMA.  
a. SMA A 
Penelitian di SMA A melibatkan 2 kelas XI sebanyak 64 peserta didik, 
dengan masing-masing berjumlah 30 orang dan 32 orang. Kedua kelas secara 
signifikan memenuhi kesamaan rata-rata (Tabel 59). Oleh karena itu kedua kelas 
memenuhi untuk dijadikan sebagai kelas ekperimen yang melaksanakan 
pembelajaran kontekstual dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 
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Tabel 59. Uji kesamaan rata-rata 
 
Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differ
ence 
Std. 
Error 
Differe
n-ce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
PRE_ 
Ket_ 
Pikir_
Kreatif 
Equal 
variances 
assumed 
0,00
3 
0,959 -1,347 60 0,183 -3,086 2,290 -7,667 1,495 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-1,349 59,967 0,182 -3,087 2,287 -7,661 1,489 
 
Pada proses penelitian, hanya 21 peserta didik melaksanakan pembelajaran 
konvensional dan 23 peserta didik melaksanakan model kontekstual yang 
mengikuti semua proses. Peserta didik lainnya tidak mengikuti pembelajaran 
secara lengkap karena mengikuti berbagai latihan menyambut HUT RI. Peserta 
didik yang tidak mengikuti pembelajaran secara menyeluruh tidak diikutkan 
dalam analisis dengan pertimbangan dapat menyebabkan bias data. Berikut skor 
rata-rata keterampilan berpikir kreatif dan living values peserta didik yang 
melaksanakan model kontekstual dan model konvensional. 
Tabel 60. Skor rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) living values dan 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang dan KE SMA A 
 
Variabel Instrumen Model N M SD 
Keterampilan 
Berpikir 
Kreatif 
Observasi Konvensional 21 17,452 2,152 
 Kontekstual 23 19,876 1,261 
Tes Konvensional 21 38,202 9,898 
 Kontekstual 23 60,097 12,134 
Living values Observasi Konvensional 21 30,673 0,942 
 Kontekstual 23 31,531 1,045 
Angket Konvensional 21 105,810 8,733 
 Kontekstual 23 106,957 8,531 
 
Berikut hasil analisis menggunakan uji MANOVA 
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1) Uji Prasarat MANOVA 
 Berikut hasil uji normalitas (Tabel 61), uji Box kesamaan matriks-matriks 
kovarian (Tabel 62), dan uji Levene kesamaan varians (Tabel 63). Tabel 61 
menunjukkan data terdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar 0,05. 
Tabel 62 menunjukkan nilai signifikansi 0,11 (lebih besar 0,05). Artinya, matriks-
matriks kovarians variabel terikat adalah sama. Tabel 63 menunjukkan semua 
pasangan varians kelompok memiliki angka-angka signifikansi lebih besar 0,05. 
Jadi, varians masing-masing pasangan adalah homogen. Hasil uji asumsi di atas 
menunjukkan bahwa data telah memenuhi syarat diterapkannya uji MANOVA. 
Tabel 61. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data SMA A 
Variabel Instru-men Model 
Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 
Stat
is-
tic 
df Sig. Statis-tic df Sig. 
Keteram-pilan 
Berpikir 
Kreatif 
Obser-
vasi 
Konvensional 0,19 21 0,05 0,93 21 0,15 
 Kontekstual 0,13 23 0,20* 0,93 23 0,10 
Tes Konvensional 0,14 21 0,20
* 0,93 21 0,13 
 Kontekstual 0,14 23 0,20* 0,95 23 0,36 
Living 
values 
Obser-
vasi 
Konven-sional 0,16 21 0,18 0,95 21 0,30 
 Kontekstual 0,12 23 0,20* 0,96 23 0,43 
Angket Konven-sional 0,18 21 0,09 0,91 21 0,06  Kontekstual 0,11 23 0,20* 0,96 23 0,44 
 
Tabel 62. Hasil uji Box kesamaan matriks-matriks kovarian data peserta didik 
SMA A 
 
Variabel terikat Instru-
men 
N Box’ 
M 
F df1 df2 Sig. 
Living values  Oobser-
vasi 
44 17,45 1,56 10 8263,41 0,111 
Angket 44      
Ketera-mpilan 
Berpikir 
Kreatif 
Obser-
vasi 
44      
Tes 44      
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Tabel 63 Hasil uji Levene kesamaan varians kesalahan antar kelompok dari data 
peserta didik SMA A 
 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Observasi_ 
Keterampilan 
Berpikir 
Kreatif 
 
Based on Mean 3,132 1 42 0,084 
Based on Median 2,180 1 42 0,147 
Based on Median and with 
adjusted df 
2,180 1 30,545 0,150 
Based on trimmed mean 3,381 1 42 0,073 
 Tes_  
Keterampilan 
Berpikir 
Kreatif 
 
Based on Mean 0,382 1 42 0,540 
Based on Median 0,508 1 42 0,480 
Based on Median and with 
adjusted df 
0,508 1 41,257 0,480 
Based on trimmed mean 0,416 1 42 0,522 
Observasi_ 
Living values 
Based on Mean 0,036 1 42 0,850 
Based on Median 0,019 1 42 0,890 
Based on Median and with 
adjusted df 
0,019 1 39,779 0,890 
Based on trimmed mean 0,051 1 42 0,822 
Angket_ 
Living values 
Based on Mean 1,173 1 42 0,285 
Based on Median 1,189 1 42 0,282 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,189 1 35,982 0,283 
Based on trimmed mean 1,178 1 42 0,284 
 
2) Hasil uji MANOVA 
Tabel 64 menunjukkan bahwa nilai-nilai statistik Pillai’s Trace, Wilks’ 
Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root baik untuk variabel kovariat 
maupun variabel model masing-masing memiliki nilai signifikasni kurang dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal dalam pembelajaran fisika terhadap 
keterampilan berpikir kreatif dan living values peserta didik secara bersama-sama. 
Oleh karena itu, pengujian antar subjek dapat diteruskan. 
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Tabel 64. Ringkasan Hasil Uji Multivariat data di SMA A 
Effect Value F Hypothesis df 
Error 
df Sig. 
MODEL Pillai's Trace 0,586 13,787b 4,000 39,000 0,000 
Wilks' Lambda 0,414 13,787b 4,000 39,000 0,000 
Hotelling's Trace 1,414 13,787b 4,000 39,000 0,000 
Roy's Largest Root 1,414 13,787b 4,000 39,000 0,000 
 
Tabel 65. Ringkasan Hasil Uji Pengaruh Antarsubjek data di SMA A 
 
Source Variabel M SD F Sig. 
Kontek-stual Observasi_Keterampilan 
Berpikir_Kreatif 
19,876 1,261 21,232 0,000 
Tes_ Keterampilan 
Berpikir_Kreatif 
60,097 12,134 42,520 0,000 
Observasi_Living_values 31,531 1,045 8,129 0,007 
Angket_Living values 106,957 8,531 0,194 0,662 
Konven-sional Observasi_Keterampilan 
Berpikir_Kreatif 
17,876 2,152   
Tes_ Keterampilan 
Berpikir_Kreatif 
38,202 9,898   
Observasi_Living_values 30,673 0,942   
Angket_Living values 105,810 8,733   
 
Berdasarkan Tabel 65 dapat disimpulkan 4 hal yang, yaitu: (1) ada 
perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan konvensional 
dilihat dari instrumen lembar observasi dengan koefisien signifikansi kurang dari 
0.05; (2) ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan 
konvensional dilihat dari instrument tes dengan koefisien signifikansi kurang dari 
0.05; (3) ada perbedaan living values antara peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan konvensional 
dilihat dari instrumen lembar observasi dengan koefisien signifikansi lebih kecil 
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dari 0.05; (4) tidak ada perbedaan living values antara peserta didik yang belajar 
fisika menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
dan konvensional dilihat dari instrumen angket dengan koefisien signifikansi lebih 
dari 0.05.  
Tabel 65 juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata (M) dan simpangan baku 
(SD) keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal melalui tes (M = 60,097 
dan SD = 12,134) maupun lembar observasi (M = 19,876 dan SD = 1,261) lebih 
tinggi dibanding nilai rata-rata tes (M = 38,202 dan SD = 9,898) dan lembar 
observasi (M = 17,452 dan SD = 2,152) peserta didik yang belajar menggunakan 
model konvensional. Hal yang sama juga terlihat pada data nilai rata-rata living 
values. Peserta didik yang melaksanakan model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal memiliki nilai rata-rata living values yang lebih tinggi 
dibanding peserta didik yang malaksanakan model konvensional meskipun 
perbedaan tersebut tipis. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 59 bahwa nilai rata-rata 
living values peserta didik yang melaksanakan model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal dan diukur melalui instrumen angket (M = 
106,957 dan SD = 8,531) dan lembar observasi (M = 31,531 dan SD = 1,045) 
lebih tinggi daripada perolehan nilai rata-rata living values melalui instrumen 
angket (M = 105,810 dan SD = 8,733) dan lembar observasi (M = 30,673 dan SD 
= 0,942) peserta didik yang belajar menggunakan model konvensional. Meskipun 
demikian, uji MANOVA menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan living values 
peserta didik yang melaksanakan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis 
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potensi lokal dan peserta didik melaksanakan model konvensional melalui 
instrumen angket. 
b. SMA B 
Penelitian di SMA B melibatkan 2 kelas XI dengan 64 peserta didik, 
masing-masing 32 orang dan 31 orang. Kedua kelas secara signifikan memiliki 
kesamaan rata-rata (Tabel 66). Hal itu dapat dilihat dari koefisien signifikan lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian, kedua kelas memenuhi syarat digunakan 
sebagai kelas ekeperimen dan kelas kontrol.  
Tabel 66. Uji kesamaan rata-rata data di SMA B 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differ-
ence 
Std. 
Error 
Differ-
ence 
95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Lower 
Uppe
r 
Kete-ram-
pilan_ 
Berpi-kir_ 
Kreatif 
Equal 
varian-
ces 
assum--
ed 
0,70 0,41 -
1,49 
61 0,14 -2,69 1,80 -6,30 0,92 
Equal 
varian 
ces not 
assum 
ed 
  
-
1,49 
60,5
1 
0,14 -2,69 1,79 -6,29 0,91 
 
Pada proses penelitian, hanya 48 peserta didik yaitu 26 orang dan 22 orang 
di masing-masing kelas yang mengikuti semua proses pembelajaran. Peserta didik 
lainnya tidak mengikuti pembelajaran secara lengkap karena mengikuti berbagai 
latihan dan kegiatan lomba menyambut HUT RI mewakili sekolah. Peserta didik 
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yang tidak mengikuti pembelajaran secara menyeluruh tidak diikutkan dalam 
analisis dengan pertimbangan dapat menyebabkan bias data. 
Berikut skor rata-rata living values dan keterampilan berpikir kreatif antara 
peserta didik yang melaksanakan pembelajaran fisika menggunakan model 
kontekstual dan peserta didik yang menggunakan model konvensional. 
Tabel 67. Skor rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) keterampilan berpikir 
kreatif dan living values peserta didik di KK dan KE SMA B 
 
Variabel Instrumen Model N M SD 
Living values Angket 
 
Kontekstual 22 109,091 8,309 
Konvensional 26 103,269 10,809 
 Observasi Kontekstual 22 29,698 2,429 
Konvensional 26 27,527 3,302 
Keterampilan  
Berpikir 
Kreatif 
Observasi Kontekstual 22 20,042 1,076 
Konvensional 26 19,351 1,234 
Tes Kontekstual 22 60,354 6,687 
Konvensional 26 54,189 7,984 
 
Berdasarkan Tabel 67 terlihat bahwa skor rata-rata peserta didik yang melakukan 
pembelajaran model kontekstual lebih tinggi daripada peserta didik dengan 
pembelajaran konvensional. Namun, untuk mengetahui apakah secara statistik ada 
perbedaan skor yang signifikan maka dilakukan uji MANOVA. 
1) Uji Prasarat MANOVA 
 Tabel 68 mengindikasikan bahwa nilai-nilai statistik Kolmogorov-Smirnove 
dan Shapiro-Wilk keterampilan berpikir kreatif (instrumen lembar observasi dan 
tes) dan living values (instrument lembar observasi dan angket) baik pada kelas 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan konvensional 
menunjukkan angka signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
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bahwa nilai keterampilan berpikir kreatif dan living values pada semua data 
berdistribusi normal.  
 Tabel 69 diketahui bahwa nilai-nilai statistik Box pada semua kelompok 
memiliki nilai signifikansi 0,692 (lebih besar 0,05). Artinya, matriks-matriks 
kovarians variabel terikat adalah sama.  
Tabel 68 Hasil Uji Normalitas Sebaran Data SMA B 
Variabel Instru-men MODEL 
Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 
Stat
is-
tic 
df Sig. 
Stat
is-
tic 
df Sig. 
Keteram-
pilan 
Berpikir 
Kreatif 
Tes Konvensional 0,08 26 0,20* 0,96 26 0,51 
Kontekstual 0,14 22 0,20* 0,98 22 0,85 
Obser-
vasi 
Konvensional 0,11 26 0,20* 0,95 26 0,22 
Kontekstual 0,15 22 0,20* 0,91 22 0,05 
Living 
values 
Angket Konvensional 0,11 26 0,20* 0,97 26 0,52 
Kontekstual 0,18 22 0,05 0,90 22 0,03 
 Obser-
vasi 
Konvensional 0,16 26 0,09 0,92 26 0,05 
Kontekstual 0,16 22 0,14 0,90 22 0,02 
 
Tabel 69 Hasil uji Box kesamaan matriks-matriks kovarian data peserta didik 
SMA B 
 
Variabel terikat Instrumen N Box’ 
M 
F df1 df2 Sig. 
Living values  Observasi 48 8,13 0,74 10 9461,28 0,69 
Angket 48      
Keterampilan 
berpikir kreatif 
Observasi 48      
Tes 48      
 
 Tabel 70 menunjukkan bahwa semua pasangan varians kelompok memiliki 
angka-angka signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Artinya, varians masing-
masing pasangan kelompok adalah homogen. Hasil uji asumsi di atas 
menunjukkan bahwa data telah memenuhi syarat diterapkannya uji MANOVA. 
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Tabel 70. Hasil uji Levene kesamaan varians kesalahan antar kelompok dari data 
peserta didik SMA B 
 
 
 
Levene 
Statistic 
df
1 df2 Sig. 
Keteram- 
pilan  
Berpikir 
Kreatif 
Tes Based on Mean 1,07 1 46 0,31 
Based on Median 1,15 1 46 0,29 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,15 1 45,84 0,29 
Based on trimmed mean 1,05 1 46 0,31 
Obser-
vasi 
Based on Mean 1,06 1 46 0,31 
Based on Median 1,29 1 46 0,26 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,29 1 45,34 0,26 
Based on trimmed mean 1,18 1 46 0,28 
Living 
values 
Angket Based on Mean 1,30 1 46 0,26 
Based on Median 1,44 1 46 0,24 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,44 1 45,43 0,24 
Based on trimmed mean 1,43 1 46 0,24 
Obser-
vasi 
Based on Mean 0,18 1 46 0,67 
Based on Median 0,27 1 46 0,61 
Based on Median and with 
adjusted df 
0,27 1 43,04 0,61 
Based on trimmed mean 0,19 1 46 0,66 
 
2) Hasil uji MANOVA 
Tabel 71 menunjukkan bahwa nilai-nilai statistik Pillai’s Trace, Wilks’ 
Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root baik untuk variabel kovariat 
maupun variabel model masing-masing memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. 
Tabel 71. Ringkasan hasil uji multivariat data di SMA B 
Effect Value F 
Hypo-
thesis df 
Error 
df Sig. 
MODEL Pillai's Trace 0,221 3,05b 4,00 43,00 0,03 
Wilks' Lambda 0,779 3,05b 4,00 43,00 0,03 
Hotelling's Trace 0,284 3,05b 4,00 43,00 0,03 
Roy's Largest Root 0,284 3,05b 4,00 43,00 0,03 
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Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal dalam pembelajaran fisika terhadap 
keterampilan berpikir kreatif dan living values peserta didik secara bersama-sama. 
Oleh karena itu, pengujian antar subjek dapat diteruskan.  
Tabel 72 Ringkasan Hasil Uji Pengaruh Antar Subjek data di SMA B 
Sumber Variabel Instru-men M SD F Sig. 
Kontekstual Keterampilan 
Berpikir 
Kreatif 
Tes 60,35 6,69 8,23 0,006 
Observasi 20,04 1,08 4,19 0,046 
Living values Angket 109,09 8,31 3,24 0,079 
Observasi 29,70 2,43 6,10 0,017 
Konven-sional Keterampilan 
Berpikir 
Kreatif 
Tes 54,19 7,98   
Observasi 19,35 1,23   
Living values Angket 103,27 10,81   
Obser-vasi 27,53 3,30   
 
Berdasarkan Tabel 72 menunjukkan 4 informasi. (1) Ada perbedaan 
keterampilan berpikir kreatif antara peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan konvensional dilihat 
dari instrument lembar observasi dengan koefisien signifikansi kurang dari 0.05. 
(2) Ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan 
konvensional dilihat dari instrument tes dengan koefisien signifikansi kurang dari 
0.05. (3) Ada perbedaan living values antara peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan konvensional 
dilihat dari instrument lembar observasi dengan koefisien signifikansi lebih dari 
0.05. (4) Tidak ada perbedaan living values antara peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan 
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konvensional dilihat dari instrumen angket dengan koefisien signifikansi lebih 
besar dari 0.05. 
Tabel 72 juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata (M) dan simpangan baku 
(SD) keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal melalui tes (M = 60,354 
dan SD = 6,687) maupun lembar observasi (M = 20,042 dan SD = 1,076) lebih 
tinggi dibanding nilai rata-rata tes (M = 54,189 dan SD = 7,984) dan lembar 
observasi (M = 19,351 dan SD = 1,234) peserta didik yang belajar menggunakan 
model konvensional. Hal yang sama juga terlihat pada data nilai rata-rata living 
values. Peserta didik yang melaksanakan model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal memiliki nilai rata-rata living values yang lebih tinggi 
dibanding peserta didik yang malaksanakan model konvensional meskipun 
perbedaan tersebut tipis. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 66 bahwa nilai rata-rata 
living values peserta didik yang melaksanakan model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal dan diukur melalui instrumen angket (M = 
109,091 dan SD = 8,309) dan lembar observasi (M = 29,698 dan SD = 2,429) 
lebih tinggi daripada perohan nilai rata-rata living values melalui instrumen 
angket (M = 103,269 dan SD = 10,809) dan lembar observasi (M = 27,527 dan 
SD = 3,302) peserta didik yang belajar menggunakan model konvensionan. 
Meskipun demikian, uji MANOVA menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
living values peserta didik yang melaksanakan model pembelajaran kontekstual 
dan yang melaksanakan model konvensional berdasarkan instrumen angket. 
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C. Revisi Produk 
Revisi produk meliputi 4 hal, yaitu revisi terhadap produk awal, revisi 
terhadap hasil uji coba terbatas, revisi terhadap hasil uji coba luas, dan revisi 
terhadap produk final. Berikut akan dijabarkan satu per satu. 
1. Revisi Terhadap Produk Awal 
Berbagai masukan dari ahli digunakan untuk merevisi produk awal sehingga 
tercipta model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal yang cocok 
digunakan di lapangan. Model hasil revisi disebut model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal tahap 1.  
a. Model Pembelajaran Fisika Kontekstual Berbasis Potensi Lokal Tahap 1 
Setelah melalui tahap pengecekan model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal, ahli memberikan saran selain hasil penilaian. Saran 
tersebut meliputi: (1) menambahkan teori yang melandasi pemilihan model, (2) 
memperjelas proses pembentukan sintaks model, (3) memperjelas petunjuk 
penggunaan model agar lebih operasional, (4) memperjelas proses kemunculan 
variabel keterampilan berpikir kreatif, (5) menguraikan indikator keterampilan 
berpikir kreatif sebagai dampak instruksional, (6) memperhatikan pemilihan 
potensi lokal yang sesuai dengan pembelajaran fisika, serta (7) lebih menekankan 
living values pada hal-hal yang spesifik dari potensi lokal. Saran tersebut, 
kemudian digunakan untuk memperbaiki model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal (Gambar 14). 
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Gambar 14 Model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal Tahap 1 
 
Teori konstruktivism oleh Piaget dan Vygotski dipilih sebagai filosofi dan 
teori dasar pembentukan model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi 
lokal. Selain itu, perubahan juga dilakukan dengan menambah indikator 
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keterampilan berpikir kreatif sebagai dampak instruksional. Indikator 
keterampilan berpikir kreatif terbentuk dari 6 komponen, yaitu (1) kelancaran, (2) 
keluwesan, (3) keaslian, (4) elaboration (keterperinci), (5) melakukan eksperimen 
dan menguji ide/gagasan, dan (6) peka terhadap permasalahan. Masing-masing 
komponen tersebut kemudian diuraikan dalam indikator agar menjadi operasional 
dalam mengambil data lapangan. 
b. RPP 
Saran ahli terhadap RPP yang telah disusun adalah adanya penambahan 
waktu saat melakukan kegiatan percobaan. Selain itu, adanya penambahan 
penilaian remedial dan pengayaan. Saran ahli terakomodir secara menyeluruh 
pada RPP hasil revisi. 
c. LKPD 
Selain penilaian LKPD oleh dosen dan guru, juga terdapat beberapa saran 
untuk menyempurnakan produk berupa LKPD yang telah disusun. Saran tersebut 
antara lain: (1) penggunaan simbol matematis diharapkan konsisten dan mengikuti 
aturan penulisan simbol secara baku, (2) penambahan desain percobaan pada point 
ke-5 pada percobaan ke-1 dan ke-2 materi ―fluida statis‖. Langah tersebut berupa 
penambahan keterangan penentuan viskositas larutan yang setara dengan satu per 
kelajuan kelereng dalam larutan. Hal ini dikarenakan pada percobaan tentang 
viskositas larutan belerang tidak ada jaminan laju kelereng konstan, maka rumus 
viskositas tidak dapat digunakan.  
Masukan dari guru berupa penyederhanaan petunjuk percobaan guna 
memudahkan peserta didik memahami instruksi yang diberikan. Hasil pengamatan 
177 
 
guru fisika, secara umum peserta didik SMA di Kabupaten Wonosobo memiliki 
pemahaman konsep yang kurang baik. Jadi, segala petunjuk penggunaan alat, 
kalimat yang digunakan dalam pembelajaran hingga istilah yang digunakan dalam 
pembelajaran diharapkan menggunakan bahasa dan lalimat yang sederhana. 
Semua saran, sudah digunakan untuk memperbaiki LKPD. 
d. Handout 
Hasil telaah handout oleh ahli pembelajaran fisika dan guru menyisakan 
beberapa saran guna penyempurnaan handout. Saran tersebut antara lain: (1) 
penggunaan simbol matematis diharapkan konsisten dan mengikuti aturan 
penulisan secara baku, (2) materi dan latihan soal dapat menyentuh potensi lokal, 
dan (3) gambar sebaiknya dilengkapi dengan keterangan gambar. Saran tersebut 
kemudian diaplikasikan ke dalam handout.  
e. Lembar Penilaian 
1) Lembar Penilaian Living Values 
Instrumen penilaian living values tersusun atas 3 jenis instrumen, yaitu (1) 
lembar angket, (2) lembar observasi, dan (3) pedoman wawancara. Pada angket, 
dosen menemukan beberapa butir yang bermakna sama, yaitu nomor 2 dan 16. 
Berdasarkan saran tersebut, maka butir 2 dan 16 telah diperbaiki dan dinyatakan 
valid oleh dosen. Pada lembar observasi, dosen memberi saran untuk memperjelas 
rubrik agar indikator lebih mudah diukur. Oleh karena itu, rubrik diubah sehingga 
lebih detail. Selain angket dan lembar observasi living values, ahli juga memberi 
saran terhadap penyusunan lembar pedoman wawancara yaitu perlu dilengkapi 
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dengan kisi-kisi agar lebih terarah. Oleh karena itu, pedoman wawancara telah 
dilengkapi dengan kisi-kisi. Hal ini dapat dilihat di lampiran. 
2) Lembar Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif 
Lembar penilaian keterampilan berpikir kreatif tersusun atas (1) lembar tes 
dan (2) lembar observasi. Tes berupa uraian disusun dari 2 materi yaitu ―fluida 
statis‖ dan ―mengenal teori kinetik gas‖ dengan masing-masing materi berjumlah 
10 item. Masing-masing item memiliki skor maksimum 5. Berdasarkan saran ahli 
soal nomor 1 materi fluida statis bersifat bias gender. Hal ini terlihat dari gambar 
yang ada dalam soal mayoritas merupakan barang yang sering digunakan anak 
perempuan. Soal nomor 1 pun kemudian diperbaiki dengan mengganti beberapa 
gambar di soal agar tidak memperlihatkan bias gender. Ahli juga memberi saran 
dalam penyusunan rubrik lembar observasi keterampilan berpikir kreatif agar 
lebih detail sehingga mudah diukur. Semua saran telah dilakukan untuk 
memperbaiki instrumen penilaian keterampilan berpikir kreatif. 
3) Lembar Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran/RPP 
Hasil telaah ahli memberikan saran untuk lebih mengoperasionalkan rubrik 
dalam lembar observasi. Perbaikan pun sudah dilakukan.  
2. Revisi Terhadap Hasil Uji Coba Terbatas 
Berdasarkan hasil uji coba terbatas, ada beberapa hal yang harus direvisi 
agar pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal dapat terlaksana dengan lebih baik. 
a. Perlu tambahan waktu, yaitu semula dialokasikan 4 pertemuan masing-masing 
(2 x 45 menit) menjadi 4 pertemuan masing-masing (3 x 45 menit). Ini 
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dikarenakan beberapa hal, antara lain (1) kurangnya komputer atau leptop 
untuk membuat grafik menggunakan program excel, (2) pelaksanaan sintaks 
berupa percobaan membutuhkan waktu yang lebih banyak dari alokasi waktu 
yang disediakan untuk memanaskan air guna melarutkan belerang (3) 
kurangnya waktu mengerjakan latihan soal.  
b. Perlu diperhatikan rentang waktu penyebaran dan penarikan angket living 
values agar tidak terlalu berdekatan antara angket awal dan akhir. Hal ini 
dikarenakan, peserta didik sering lupa untuk mengumpulkan angket.  
c. Urutan pelaksanaan percobaan pada LKPD perlu diubah yaitu 1, 2, 4, dan 3 
untuk efisiensi waktu. Hal ini dikarenakan percobaan 4 perlu dilakukan di 
masing-masing rumah peserta didik. Selain itu, percobaan 3 dan 4 ada 
keterkaitan. Dengan mengubah urutan percobaan, akan mengurangi waktu 
percobaan ke-3. 
Model tahap 1 tidak mengalami banyak perubahan. Oleh karena itu,  
model tahap 2 sama dengan model tahap 1. Perubahan hanya terdapat pada 
operasional pembelajaran di lapangan. Berikut perubahannya. 
1. Menambah alokasi waktu untuk ke-4 kegiatan (3 x 45 menit). 
2. Urutan percobaan yaitu 1, 2, 4, dan 3. 
3. Menambah alokasi waktu pelaksanaan percobaan. 
4. Memaksimalkan pelaksanaan pengembangan hipotesis melalui kegiatan 
membaca handout atau buku referensi lain.  
5. Menyediakan leptop atau komputer tambahan  
 
180 
 
3. Revisi Terhadap Uji Coba Luas 
Agar pelaksanaan uji coba luas berjalan dengan baik, ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan.  
a. Memaksimalkan waktu dalam melakukan percobaan. Jika diperlukan guru 
menyediakan air panas, sehingga peserta didik tidak memerlukan waktu lama 
untuk membuat larutan belerang. 
b. Tahap refleksi salah satunya berupa kegiatan presentasi. Agar menghemat 
waktu, presentasi cukup dilakukan masing-masing  perwakilan kelompok dan 
dilakukan dengan mengambil hal penting, yaitu kesimpulan. 
c. Penarikan angket living values perlu dilakukan secara tertib, agar selang waktu 
penarikan angket sebelum penggunaan model dan setelah penggunaan model 
tidak pada jangka waktu yang berdekatan. 
d. Wawancara terhadap orang tua peserta didik perlu dilakukan secara lebih 
terarah dan tidak memakan waktu lama. Ini dapat diakukan jika sebelum 
wawancara dengan orang tua dilakukan wawancara terhadap peserta didik 
tentang keadaan di rumah. Informasi tersebut sangat bermanfaat dalam 
menggali informasi tentang sikap peserta didik di rumah berdasarkan 
keterangan orang tua atau wali. 
Berbagai saran dari pelaksanaan uji coba luas kemudian digunakan sebagai bahan 
untuk merevisi produk final. Revisi ini diharapkan dapat menjadikan model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal akan lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan living values. 
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4. Revisi Produk Final 
Guna mengefektifkan pelaksanaan model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan 
living values, berikut beberapa masukan yang perlu dilakukan dalam 
menyempurnakan produk akhir. 
a. Alokasi waktu melakukan percobaan dalam setting RPP diberi porsi yang 
lebih banyak daripada sintaks lain dalam model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal. 
b. Perbaikan LKPD meliputi: 
1) pengetikan persamaan fisika menggunakan program equation; 
2) pengetikan simbol fisika sesuai dengan kaidah baku, seperti cetak miring 
dan memperhatikan besar kecilnya huruf; 
3) menambahkan satuan pada masing-masing besaran yang ada dalam desain 
percobaan; 
4) penulisan satuan mengikuti ketentuan penulisan dimensi, sehingga peserta 
didik mudah memahami asal besaran tersebut; 
5) pengetikan nilai determinan (R2) menggunakan cetak miring. 
c. Perbaikan handout, meliputi: 
1) pengetikan persamaan fisika menggunakan program equation; 
2) menghilangkan tanda titik (.) sebagai simbol perkalian dalam persamaan 
fisika; 
3) pengetikan simbol fisika sesuai dengan kaidah baku, seperti cetak miring 
dan memperhatikan besar kecilnya huruf; 
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4) penulisan satuan mengikuti ketentuan penulisan dimensi, sehingga peserta 
didik mudah memahami asal besaran tersebut. 
 
D. Kajian Produk Akhir 
1. Model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan 
perangkat pendukungnya 
 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan pasal 35 menyebutkan bahwa pemerintah 
kabupaten/kota mengakui, memfasilitasi, membina, dan melindungi program 
pendidikan bertaraf internasional dan/atau berbasis keunggulan lokal sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. Keunggulan lokal termasuk di dalamnya 
kearifan lokal dipandang penting untuk diintegrasikan dalam pendidikan guna 
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik (Subagia & Wiratma, 2008). Kutipan 
tersebut memperjelas bahwa pemerintah sangat mendukung pemanfaatan potensi 
lokal dalam pendidikan. Oleh karena itu, berbagai upaya pemanfaatan potensi 
lokal dalam pembelajaran sangat penting dilakukan. 
 Secara teoritis, upaya pengembangan pembelajaran fisika dengan 
memanfaatkan potensi lokal memiliki beberapa keunggulan, di antaranya (1) 
relevan dengan dunia nyata, (2) membekali kompetensi spesifik peserta didik 
sebagai life skill, (3) mendorong lahirnya kreativitas, (4) mendorong lahirnya 
entrepreneur profesional, dan (5) mendorong kerja sama dengan masyarakat 
(Asmani, 2012). Hal ini dipertegas oleh Hariyadi (2010) bahwa pemanfaatkan 
potensi lokal dapat dikembangkan untuk membangun kemandirian nasional. Hal 
183 
 
ini diperlukan guna menghindari terjadinya ketertinggalan bahkan kemiskinan 
suatu daerah yang dikarenakan tidak mampu memanfaatkan potensi alam yang 
dimilikinya, seperti yang dialami oleh masyarakat di Desa Lumoli, Kabupaten 
Seram Barat, Provinsi Maluku, Indonesia (Titaley, Kanto, Wisadirana, & 
Mardiyono, 2018). Oleh karena itu, pemanfaatan potensi lokal salah satunya 
dalam pembelajaran di sekolah perlu dilakukan.  
 Jika menilik aspek empiris, Sahlberg (2007) menuliskan keberhasilan 
Finlandia menggunakan potensi alam untuk membangun ekonomi dan sosial 
melalui pendidikan. Mungmachon (2012) memanfaatkan potensi lokal untuk 
menyelesaikan masalah pembangunan di masyarakat. Beberapa penelitian tentang 
pemanfaatan potensi lokal dari beberapa daerah di Indonesia telah banyak 
dilakukan (Agung, 2015; Chusorn et al. (2014); Ardan et al. (2015); Kesiman & 
Agustini, (2012), Weil et al., 2014). Meskipun demikian, belum ada model 
pembelajaran yang menggunakan potensi lokal di Kabupaten Wonosobo, Jawa 
Tengah secara spesifik. Hasil penelitian Widowati, Wibowo, & Hidayati (2013) 
menyebutkan bahwa sebagian besar guru di Kabupaten Bantul sudah mengenal 
potensi lokal sekolah, namun baru sebagain kecil yang memanfaatkan atau 
mengemasnya dalam RPP atau LKS. Hal yang tidak jauh berbeda dialami guru 
fisika SMA di Kabupaten Wonosobo. Oleh karena itu, belum banyak guru dan 
peserta didik yang mendapatkan kebermanfaatan pembelajaran fisika berbasis 
potensi lokal. 
 Berdasarkan landasan yuridis, teoritis, dan empiris tentang strategis 
keberadaan model pembelajaran berbasis potensi lokal, maka sudah sepantasnya 
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jika pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal dilakukan. Meskipun demikian, model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal perlu divalidasi terlebih dahulu oleh ahli 
maupun praktisi sebelum digunakan. Ahli yang dimaksud adalah dosen dengan 
keahlian pembelajaran fisika dan guru fisika. Guru fisika sekaligus juga 
diposisikan sebagai praktisi. 
 Hasil validasi buku model dilihat dari segi isi pembelajaran, desain, dan 
media adalah sangat valid. Demikian pula, guru memberikan respon sangat baik. 
Meskipun demikian, baik dosen maupun guru tetap memberikan saran terbuka 
terhadap penyempurnaan buku model. Berbagai saran dilaksankan hingga buku 
dinyatakan layak.  
 Model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal mendasarkan 
pada filosofi konstruktivisme. Model pembelajaran fisika kontekstual berbasis 
potensi lokal dibangun dari sintaks, sistem sosial, prinsip-prinsip reaksi, sistem 
pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring. Sintaks model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dikembangkan dari model 
latihan penelitian dan pendekatan CTL. Desain penelitian menggunakan metode 
Research and Development (R & D) yang sistematis menggunakan desain Borg & 
Gall (1983).  
 Perangkat pembelajaran dan lembar evaluasi disusun sebagai pendukung 
pelaksanaan pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang disusun meliputi RPP, 
LKPD, dan handout. Lembar penilaian dibedakan atas 2, yaitu (1) lembar 
penilaian keterampilan berpikir kreatif dan (2) lembar penilaian living values. 
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Lembar penilaian keterampilan berpikir kreatif meliputi tes dan lembar observasi. 
Lembar penilaian living values meliputi angket, lembar observasi, dan pedoman 
wawancara. Validasi dilakukan oleh ahli/praktisi yang memiliki kepakaran sesuai 
dengan produk yang dikembangkan. Ahli/praktisi memberikan penilaian secara 
kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif berada pada rentang 1 hingga 
4. Semakin baik kualitas produk maka penilaian semakin menuju ke angka 4. 
Penilaian secara kualitataif berupa saran secara terbuka terhadap perangkat dan 
lembar penilaian yang dikembangkan. Berdasarkan uji validasi perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan secara keseluruhan berada pada kategori baik 
dan sangat baik. Selain itu, lembar penilaian yang dikembangkan memenuhi aspek 
valid dan reliabel.  
 Implementasi model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
dalam pembelajaran fisika dilakukan sebanyak 3 periode, yaitu (1) uji coba 
produk awal, (2) uji coba terbatas, dan (3) uji coba luas. Hasil uji coba produk 
awal menunjukkan bahwa model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi 
lokal beserta perangkat pembelajaran sebagai pelengkapnya memenuhi validitas 
isi dan memenuhi aspek kepraktisan. Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dalam pembelajaran 
fisika efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan living values. 
Peningkatan tersebut terlihat dari perolehan koefisien gain ternormalisasi pada tes 
dan lembar observasi keterampilan berpikir kreatif sekaligus pada lembar 
observasi dan angket living values. Peningkatan tersebut kemudian dibuktikan 
secara statistik menggunakan uji-t untuk mengetahui tingkat signifikansi. Hasil uji 
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coba luas dilihat dari hasil uji MANOVA. Hasilnya, model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal dalam pembelajaran fisika secara signifikan 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan living values secara 
bersama-sama. Akan tetapi, hasil tersebut tidak sama dilihat dari masing-masing 
variabel. Hasil uji MANOVA tentang pengaruh antar subjek diketahui bahwa 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dalam pembelajaran 
fisika mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik secara 
signifikan dilihat dari data hasil tes dan lembar observasi serta living values 
berdasarkan data lembar observasi living values. Namun, model pembelajaran 
fisika kontekstual berbasis potensi lokal dalam pembelaaran fisika tidak dapat 
meningkatkan living values dilihat dari instrumen angket yang diisi oleh orang tua 
peserta didik.  
 Temuan penelitian adanya peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik melalui model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dalam 
pembelajaran fisika sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dewi et al. 
(2017) menemukan bahwa integrasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Azizah & Parmin (2012) 
menemukan bahwa penggunaan inquiry training pada mata kuliah IPA Dasar 
dapat meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa. Khoiri et al. (2017) 
menunjukkan bahwa pekerjaan laboratorium cocok untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir kreatif. Sandika & Fitrihidajati (2018) menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik meningkat sangat tinggi melalui 
pembelajaran berbasis inkuiri. Kaçan & Şahin (2018) menunjukkan bahwa 
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program laboratorium yang dirancang oleh para peneliti berdasarkan diskusi 
ilmiah dan penelitian terbukti dapat mengembangkan keterampilan kreatifitas 
ilmiah peserta didik. Astutik & Prahani (2018) menunjukkan bahwa bahan ajar 
fisika menggunakan model kolaborasi kreativitas belajar dapat meningkatkan 
kreativitas ilmiah peserta didik dengan kategori sedang. Supriyanti & Halimatul, 
(2018) melalui penelitian menunjukkan bahwa penerapan eksperimen berbasis 
materi lokal meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan nilai 
gain yang dinormalisasi (<g> = 0,77) pada kategori tinggi. Aspek keterampilan 
berpikir kreatif yang diteliti yaitu kelancaran, fleksibilitas, dan keterampilan 
elaborasi.  
 Suastra & Putu (2013) menghasilkan analisis kebutuhan untuk 
menghasilkan model pembelajaran fisika SMA yang adaptable dan efektif bagi 
pengembangan kreativitas berpikir meliputi empat aspek yaitu berpikir lancar, 
berpikir luwes, berpikir orisinil, dan berpikir elaboratif.  Titin & Wahyuni (2016) 
menunjukkan bahwa aplikasi pembelajaran menggunakan manfaat lokal telah 
meningkatkan keterampilan hidup. Pembelajaran IPA berbasis potensi lokal 
Jepara efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
(Anisa, 2017).  
 Implementasi model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal 
tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan berpikir kreatif, tetapi juga 
living values. Pada penelitian ini living values meliputi kejujuran, kerja sama 
sinergis, dan tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dapat meningkatkan living 
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values. Meskipun demikian, peningkatan hanya terjadi pada data yang terhimpun 
dari lembar observas. Adapun data angket living values menunjukkan tidak 
terdapat peningkatan secara signifikan. 
 Hasil penelitian ada pengaruh model pembelajaran fisika kontekstual 
berbasis potensi lokal dalam pembelajaran fisika terhadap living values sesuai 
dengan penelitian awal yang dilakukan pada tahun 2014 (Sarah & Maryono, 
2014). Hasil penelitian lain yang mendukung adalah Suastra, et al. (2017) bahwa 
pembelajaran sains (fisika) berbasis kearifan lokal Bali dapat mengembangkan 
karakter peserta didik. Santyasa, et al (2014) menemukan bahwa implementasi 
model-model student centered learning dapat meningkatkan karakter peserta didik 
SMA. Ilma & Wijarini (2017) berhasil mengembangkan buku pelajaran 
pendidikan lingkungan setempat berdasarkan potensi lokal agar peserta didik 
memiliki karakter menjaga lingkungan. Suastra & Putu (2013) menghasilkan 
analisis kebutuhan untuk menghasilkan 18 karakter bangsa yang berbasis kearifan 
lokal yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran fisika SMA meliputi: 
religius, berbuat jujur dan berkata benar, toleransi, disiplin, tanggung jawab, 
kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, 
cinta damai, gemar membaca, refleksi diri, peduli dan bersahabat, jengah, tidak 
sombong, suka bekerja keras dan dermawan. 
 Temuan penelitian tentang tidak adanya peningkatan living values peserta 
didik yang diukur melalui angket living values sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya pada tahun 2014 pada tahapan implementasi pembelajaran 
fisika berbasis potensi lokal. Jika dilihat dari personal yang mengisi angket, tahun 
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2014 angket diisi oleh peserta didik. Pada penelitian ini angket diisi oleh orang tua 
peserta didik yang juga telah dilakukan kroscek dari hasil wawancara dengan 
orang tua. Jika dilihat dari hasil wawancara di lapangan, pada umumnya orang tua 
peserta didik berasal dari orang tua yang bercerai. Jika pun tidak bercerai, peserta 
didik ditinggal kedua orang tuanya bekerja di luar daerah bahkan luar negeri. Para 
orang tua melakukan hal tersebut karena kebutuhan ekonomi. Sebagai 
konsekuansi, anak tinggal bersama kakek, nenek, atau saudara lainnya. Bahkan 
ada yang hanya tinggal sendirian atau dengan adiknya. Anak-anak akan bertemu 
dengan orang tua paling cepat satu bulan sekali bagi orang tua yang bekerja di 
luar daerah. Namun, bagi orang tua yang bekerja di luar negeri butuh waktu 1 
hingga 3 tahun sekali untuk bertemu. Mendapati kenyataan di lapangan, para wali 
peserta didik ternyata tidak begitu tahu sifat peserta didik di rumah. Para wali 
menyampaikan bahwa komunikasi yang terjalin hanya sekedar saja, misal 
meminta uang jajan, pamit ke sekolah itu pun saat bertemu. Kadang kala peserta 
didik berangkat saat di rumah sudah tidak ada orang karena sudah berangkat ke 
sawah atau ladang. Kenyataan di lapangan menjadikan kesulitan untuk mengukur 
living values di lingkungan keluarga.  
 Keluarga memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak, 
(Hyoscyamina, 2011). Salah satunya sebagai panutan bagi anak. Orang tua yang 
jujur dan mau membuka diri terhadap perkembangan zaman, menjadikan anak 
kritis terhadap sesuatu yang baru (Agustin, Suarmini, Prabowo, 2015).  Sistem 
nilai yang berhubungan dengan kualitas-kualitas emosi anak, seperti nilai-nilai 
tentang sikap hormat, tata krama atau sopan-santun, kesabaran dalam 
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menyelesaikan masalah, serta toleransi menjadi dasar terbentuknya sikap empati 
anak (Setyowati, 2005).  Oleh karena itu, peran orang tua dalam mengupayakan 
suksesnya pendidikan karakter siswa di sekolah tidak dapat ditinggalkan 
(Wulandari & Kristiawan, 2017). 
 Penelitian Sukiyani & Zamroni (2014) menunjukkan bahwa pandangan 
keluarga terhadap pendidikan karakter dipengaruhi oleh harapan orang tua pada 
anak-anak mereka. Orang tua mengajar karakter melalui pola asuh yang baik, 
perilaku teladan, pembiasaan, memberikan penjelasan untuk bertindak, penerapan 
standar tinggi, bersikap realistis untuk anak, dan melibatkan anak-anak dalam 
pengambilan keputusan. Anisah (2011) menunjukkan bahwa anak-anak yang 
tumbuh dalam kasih sayang keluarga yang lengkap merasa lebih puas daripada 
anak-anak dari keluarga orang tua tunggal.  
 Meskipun demikian, penelitian Turpin (2000) menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan perbedan sikap sains antara siswa yang belajar menggunakan 
kurikulum sains berbasis aktivitas dan yang tidak menggunakan kurikulum 
tersebut. Suryani & Osman (2018) juga menemukan bahwa tidak ada perbedaan 
sikap ilmiah siswa yang melaksanakan pembelajaran menggunakan CTL dan yang 
tidak menggunakan CTL. Tidak tercapainya peningkatan sikap ilmiah menurut 
Aktamis & Ergin (2008) salah satunya dimungkinkan karena pelaksanaan 
pembelajaran yang singkat.  
 Mengacu dari hasil penelitian bahwa tidak ditemukan pengaruh 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dilihat dari angket 
dimungkinkan dikarenakan oleh (1) latar belakang keluarga peserta didik, (2) 
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orang tua atau wali peserta didik kurang memahami sikap peserta didik karena 
komunikasi yang kurang intensif, (3) kurangnya waktu untuk melakukan model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal. 
  Berdasarkan penjelasan di atas, berikut beberapa proposisi dan implikasi 
teoritik dari temuan penelitian ini. (1) Keterampilan berpikir kreatif awal peserta 
didik menentukan proses yang optimal dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sehingga mencapai pemahaman dan keterampilan berpikir kreatif 
yang lebih baik. Implikasinya, keterampilan berpikir kreatif awal sebelum 
pembelajaran penting dieksplorasi dan diidentifikasi oleh pendidik untuk mencari 
landasan dalam merancang, mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi 
pembelajaran agar menciptakan pembelajaran yang optimal. (2) Model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal mengandung aspek 
pengintegrasian potensi lokal dan menawarkan pembelajaran bermakna. Sebagai 
implikasi, eksplorasi dan identifikasi potensi lokal yang tepat sesuai materi sangat 
penting dilakukan. Hasil eksplorasi dan identifikasi potensi lokal dan materi, serta 
keterkaitan keduanya dijadikan sebagai landasan dalam merancang, 
mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi pembelajaran sehingga 
pembelajaran pada materi tersebut menghasilkan pembelajaran bermakna dan 
tuntas. (3) Pemberdayaan potensi diri menjadi unsur esensial dalam 
pengembangan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Implikasinya, 
pembangkitan kesadaran diri untuk mandiri dan kreatif dalam berlajar harus 
menjadi fokus perhatian bagi pembelajar dan pengembang pembelajaran.    
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 Berdasarkan uaraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif dan living vaues peserta didik secara signifikan. Hal 
ini telah dibuktikan bahwa model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi 
lokal telah memenuhi unsur valid, praktis, dan efektif. 
2. Model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dapat 
memfasilitasi pelaksanaan pendekatan saintifik 
 Kurikulum 2013 memprogramkan pendekatan saintifik sebagai pokok 
pembelajaran. Pendekatan saintifik tersebut meliputi kegiatan mengmati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan dan 
dikenal dengan 5M (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 81A 
Tahun 2013).  
 Meskipun telah diprogramkan, masih banyak guru yang terkendala untuk 
melaksanakan 5M. Hal ini diamali oleh guru  di SMA N 1 Cirebon (Aeni et al. 
(2016). Guru matematika di Madrasah Aliyah DDI Labibia, Kendari pun 
mengalami kesulitan melaksanakan 5M terutama pada aspek mengamati dan 
mengkomunikasikan. Pada ranah mengamati, guru jarang memperhatikan kondisi 
siswa yang tidak mendengarkan, melihat, dan membaca saat sedang menerangkan. 
Selanjutnya pada ranah mengkomunikasikan, guru jarang memberikan 
kesempatan peserta didik untuk menganalisis dan menyimpulkan (Lamote, 2017). 
 Hasil penelitian terhadap 4 SD N kelas 3 yang tergabung dalam Gugus III 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik belum berjalan secara 
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optimal dan kurang sesuai dengan langkah 5M. Kesulitan yang dihadapi guru di 
antaranya: 1) kesulitan dalam pemahaman dalam merancang RPP: 2) kesulitan 
dalam mengorganisasi langkah kegiatan; 3) kesulitan mengatur alokasi waktu 
pembelajaran dengan banyaknya kegiatan dalam pendekatan saintifik; 4) 
kurangnya pemahaman tentang langkah-langkah kegiatan dalam pendekatan 
saintifik; 5) rendahnya keaktifan siswa dalam kegiatan mengamati dan menanya 
serta mencoba yang menghambat proses pembelajaran; 6) belum terpenuhinya 
sarana prasarana dan fasilitas yang menunjang pelaksanaan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran (Melania, 2016). 
 Melisa (2015) menyebutkan masih banyak guru matematika mengalami 
kesulitan dan kebingungan dalam mengajarkan materi matematika yang bersifat 
abstrak melalui 5M. Survey terhadap lima orang guru di SMPN 4 Tanjung sebagai 
sekolah binaan menunjukkan bahwa kompetensi guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan pendekatan sainstifik masih rendah (Rusminiwati, 2016).  
 Hasil survey  di 5 MA kotamadya Yogyakart (2 MA negeri  dan 3 MA 
swasta) menunjukkan bahwa implementasi 5M dalam pembelajaran biologi belum 
optimal.  Pembelajaran yang dilakukan tidak sesuai dengan pendekatan 5M, tetapi 
hanya bagian dari pendekatan saintifik.  Salah satu kesulitan yang dialami guru 
adalah menyiapkan objek atau fenomena yang menarik yang dapat memunculkan 
rasa ingin tahu siswa. Hal ini menyebabkan kegiatan mengamati kurang optimal 
sehingga rasa ingin tahu siswa tidak meningkat. (Surachman, Wibowo, & Sukardi, 
2014). Hasil penelitian  Kusmaharti & Prayitno (2017) tentang faktor-faktor yang 
menjadi kendala guru SD di Kabupaten Sumenep dalam mengajarkan tema pada 
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5M 
Kurikulum 2013 
Sintaks Model Pembelajaran Fisika 
Kontekstual Berbasis Potensi Lokal 
Eksplorasi permasalahan nyata 
Prosedur percobaan 
Pengembangan hipotesis 
Desain percobaan 
Percobaan 
Analisis hasil percobaan 
Komunikasi hasil percobaan 
Refleksi 
Mengkomunikasikan 
Mengamati 
Menanya 
Mencoba 
Mengasosiasi 
Kurikulum 2013 antara lain (a) masih sulit meninggalkan pola dan sistem 
mengajar yang lama, (b) mengalami kebingungan dalam membedakan komponen 
pendekatan saintifik, (c) mengalami kebingungan merancang pendekatan saintifik. 
 Jika diperhatikan dengan lebih seksama, model pembelajaran fisika 
kontekstual berbasis potensi lokal mampu memfasilitasi pencapaian 5M. Hal ini 
dapat dilihat dari kesesuaian indikator 5M Kurikulum 2013 dan sintaks model 
pembelaharan fisika kontekstual berbasis potensi lokal. 
 Berdasarkan Gambar 15 terlihat bahwa ada kesesuaian model pembelajaran 
fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan 5M. Dengan demikian, hehadiran 
model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal diharapkan dapat 
menjadi alternatif bagi guru dalam melaksaanakan 5M. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Bagan kesesuaian  
sintaks model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal dan 5M 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun sudah berusaha untuk melakukan penelitian sebaik mungkin, 
namun tetap saja penelitian belum sempurna. Berikut keterbatasan penelitian ini. 
1. Potensi lokal yang dieksplorasi dalam penelitian ini hanya Kawah Sikidang. 
2. Model pembelajaran fisika kontekstual berbasis potensi lokal yang 
dikembangkan dalam penelitian ini hanya terbatas pada materi ―Fluida Statis‖ 
dan ―Mengenal Teori Kinetk Gas‖, yang berdasarkan Kurikulum 2013 pada 
Kelas XI SMA/MA.  
3. Penilaian yang dilakukan pada penelitian ini tidak sampai pada penilaian 
outcome (dampak jangka panjang).  
4. Living values yang diteliti hanya mencakup kejujuran, kerja sama sinergis, dan 
tanggung jawab. Padahal, living values memiliki banyak aspek. Artinya, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan aspek living values lainnya. 
5. Penilaian living values hanya dibatasi pada lingkungan sekolah melalui 
pembelajaran fisika dan keluarga melalui angket living values yang diisi orang 
tua. Padahal, lingkungan masyarakat memiliki peran penting untuk turut andil 
dalam menilai living values peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
